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Terbitnya Surat Keputusan Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (SK 
Mendikbudristek) Nomor 58741/MPK.A/
KP.07.01/2021 sungguh memberi efek kejut 

khususnya bagi internal LLDikti Wilayah V dan terlebih 
lagi bagi komunitas perguruan tinggi swasta di Daerah 
Istimewa Yogyakarta. SK Mendikbud bertanggal 30 
Agustus 2021 itu isinya tentang pemberhentian Prof. Dr. 
Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., sebagai Kepala Lembaga 
Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah V.    

Selain memberi efek kejut, kenyataan tersebut 
tertoreh sebagai fenomena unik bagi LLDikti Wilayah V.  
Itu adalah kali pertama diberhentikannya Kepala LLDikti 
Wilayah V sebelum habis masa tugasnya. Prof. Dr. Didi 
Achjari, S.E., M.Com., Akt., masa jabatannya sebagai 
Kepala LLDikti Wilayah V tahun 2019-2023. Baru berjalan 
2 (dua) tahun 5 (lima) bulan (sejak 12 April 2019) pada hari 
Kamis, 30 September 2021 jabatan itu diserahterimakan 
kepada Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., yang 
sebelumnya adalah Sekretaris LLDikti Wilayah V.  Bhimo 

Widyo Andoko, S.H., M.H., menerima Surat Perintah 
dari Sekretaris Jenderal Kemdikbudristek untuk menjadi  
Pelaksana Tugas (Plt) Kepala LLDikti Wilayah V.

Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., 
mengundurkan diri dari jabatan Kepala LLDikti Wilayah 
V per surat tertanggal 20 Agustus 2021. Pengunduran 
dirinya itu karena “dipanggil” untuk kembali  ke 
almamaternya Universitas Gadjah Mada (UGM). Oleh 
koleganya di  UGM Prof. Didi didaulat mengemban 
amanah baru sebagai Dekan Fakultas Ekonomika dan 
Bisnis (FEB) UGM periode 2021-2025. Banyak pihak yang 
semula menyayangkan pengunduran diri ini karena 
beliau menjabat belum genap satu periode (4 tahun).  
Namun di lain pihak, hal itu sangat logis, dan bisa 
diterima dengan ikhlas dan penuh rasa syukur.     

Selama 29 bulan menjabat sebagai Kepala, saat 
lembaga sedang giat-giatnya membangun berbagai 
infrastruktur berupa aplikasi elektronik untuk menun-
jang kinerja. Meskipun sudah cukup banyak perubahan 
yang dicapai oleh LLDikti Wilayah V. Berbagai kebijakan 

Pergantian Antar Waktu 
Kepala LLDikti Wilayah V 

Plt.  Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., (kiri) menerima dokumen memori jabatan dari Prof. Didi Achjari. (Dok. LLDikti Wil. V)
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yang diambil untuk mengisi masa transisi lantaran 
terjadinya perubahan institusi dari Koordinasi Perguruan 
Tinggi Swasta (Kopertis) menjadi Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi (LLDikti). Perubahan orientasi dari 
koordinasi menjadi layanan tidaklah mudah. Tuntutan 
untuk berubah bukan hanya terhadap struktur tetapi 
juga kultur organisasi. 

Baru beberapa bulan bekerja, terjadi Pandemi Covid-
19. Pandemi berdampak pada tatanan dan pola kerja 
termasuk layanan yang dilakukan oleh LLDikti Wilayah V. 
Perubahan harus disikapi dengan tepat agar pelayanan 
tetap berjalan dengan cepat, mudah, dan murah. 
Hikmah masa pandemi ialah makin terasa dan disadari 
betapa teknologi informasi diperlukan untuk menunjang 
kinerja. Berbasis teknologi informasi berbagai layanan 
beralih secara virtual atau daring. Aplikasi yang berhasil 
diciptakan untuk meningkatkan layanan kepada 
stakeholder, yaitu e-Presensi untuk pelaporan kehadiran 
dosen DPK, e-Yudisium untuk verifikasi mahasiswa yang 
akan wisuda, kemudian e-Rekomendasi Prodi Baru, dan 
e-PAKDOS untuk pengusulan jabatan fungsional dosen, 
Evira untuk anjungan informasi real time, E-Sarpras 
untuk pengelolaan sarana dan prasarana.

Proses membangun semua aplikasi itu dikawal 
dengan serius dan cermat oleh Prof. Didi hingga last 
minute menjelang serah terima jabatan Kepala Lembaga. 
Dengan terlaksananya layanan berbasis teknologi 
informasi, semboyan LLDikti Wilayah V pun disesuaikan. 
Semula bersemboyan PRIMA berubah menjadi 
EKAPRIMA (Efisien, Komitmen, Akurat, Profesional, 
Responsif, Informatif, Mutu dan Akuntabel).

Hari Kamis, 30 September 2021 diserahterimakan 
tugas jabatan Kepala LLDikti Wilayah V. Acara 

berlangsung secara daring dan luring dengan taat 
pada protokol kesehatan. Hadir secara luring Pengurus 
APTISI Wilayah V, Ketua KORPRI LLDikti Wilayah V, Tim 
SPI, Dharma Wanita dan mitra kerja.  Para pimpinan 
perguruan tinggi swasta, perguruan tinggi negeri dan 
satuan kerja di lingkungan Kemdikbudristek yang berada 
di Yogyakarta  mengikuti acara secara daring. 

Dalam sambutannya Prof. Didi Achjari mengatakan 
banyak hal yang terjadi di LLDikti Wilayah  V. Perubahan 
positif dari segi sumber daya manusia maupun 
pelayanan menjadi program yang terus dilaksanakan, 
“Artinya perubahan sistem organisasi harus dibenahi 
guna peningkatan layanan kepada stakeholder.”

Dalam kesempatan itu Prof. Didi mengucapkan 
terima kasih atas kerjasama dan dukungan yang baik 
selama bertugas, dan mohon pamit akan kembali ke 
FEB UGM untuk melaksanakan tugas baru. “Sebenarnya 
masih banyak yang bisa dilakukan untuk melayani bapak 
ibu pimpinan perguruan tinggi dan dosen. Sudah cukup 
banyak peningkatan tapi 2,5 tahun rasanya belum tuntas. 
Upaya peningkatan layanan harus terus dilakukan,” ujar 
Prof. Didi. 

Dirinya menyadari melakukan perubahan orientasi 
memang tidak mudah, karena, “Butuh proses, banyak 
peraturan baru, ada Program Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM), masalah ke-SDM-an. Semua itu 
sangat tinggi dinamikanya dan sangat cepat.”  

Selamat mengemban amanah baru Prof. Didi Achjari, 
semoga senantiasa sehat walafiat, dan mendapat 
kemudahan dalam menjalankan amanah. 

Plt. Kepala, Penerus Perjuangan
Demi terjaganya keberlanjutan pelayanan paska 

pemberhentian Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., 

Prof. Didi Achjari menyampaikan pidato perpisahan. (Dok. LLDikti Wil. V)
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pimpinan rutin setiap Senin mematangkan koordinasi 
dan eksekusi tugas di masing-masing kepenyeliaan. 
Pembangunan aplikasi terus dikawal guna meningkatkan 
kualitas layanan. 

Lantaran dalam suasana PPKM dan masih WFH 
(work from home) Plt Kepala Lembaga mengadakan 
apel internal pegawai secara daring.  Kepada pegawai 
diingatkan akan pentingnya menaati kewajiban dan 

Sekretaris Jenderal Kemdikbudristek, menerbitkan 
Surat Perintah. Surat Perintah Nomor 59501/MPK.A/
KP.08.00/2021 tanggal 7 September 2021 isinya yaitu, 
terhitung mulai tanggal 1 September 2021 sampai 
1 Desember 2021 Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., 
Sekretaris LLDikti Wilayah V ditugaskan sebagai 
Pelaksana Tugas (Plt.) Kepala Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi Wilayah V.

Dalam Surat Perintah disebutkan, sebagai Plt untuk 
membuat keputusan yang mengikat agar berkonsultasi 
dengan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi. 
Secara umum Sekretaris Jenderal Kemdikbudristek 
mengingatkan, ”Dalam melaksanakan perintah dengan 
seksama dan penuh tanggung jawab sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan, dan melaporkan 
pelaksanaan tugas.” 

Dengan serah terima penugasan Plt. Kepala pada 
tanggal 30 September 2021  Bhimo Widyo Andoko, S.H., 
M.H., sebagai pucuk pimpinan baru LLDikti Wilayah V 
siap menerima amanah itu dan melanjutkan perjuangan 
Prof. Didi  Achjari.  

Pak Bhim, panggilan akrab Bhimo Widyo Andoko, 
S.H., M.H., mulai menentukan strategi dan kebijakan 
untuk melanjutkan perjuangan Prof. Didi Achjari. 
Pencapaian yang baik dilanjutkan. Untuk internal,  rapat 

Plt. Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., (kiri) bersama istri dan Prof. Didi Achjari (kanan) bersama istri. (Dok. LLDikti Wil. V)

Prof. Didi Achjari menerima cinderamata dari pegawai LLDikti Wilayah V. 
(Dok. LLDikti Wil. V)
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menjauhi larangan terlebih lagi dengan terbitnya 
Peraturan Pemerintah (PP) yang baru. Peraturan 
Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin 
Pegawai Negeri Sipil. 

Selain itu, menurut Plt Kepala Lembaga, “Panca 
Prasetya KORPRI yang dibacakan pada saat apel juga 
harus dipatuhi oleh pegawai.  Antara lain dengan 
mengutamakan kepentingan negara dan masyarakat 
daripada kepentingan pribadi dan golongan.“

Pak Bhim juga menekankan agar dalam bekerja  
semua pegawai harus  selalu menegakkan kejujur-
an, keadilan dan disiplin untuk meningkatkan 
profesionalisme. Sadar akan pentingnya komitmen 
sebagai ASN, semua pimpinan dan pegawai LLDikti 
Wilayah V menandatangani Pakta Integritas yang 
dilakukan secara bersama-sama, pada hari Rabu, 1 
Desember 2021.

Pakta integritas itu merupakan pernyataan atau 
janji kepada diri sendiri untuk melaksanakan tugas dan 
fungsi, tanggung jawab, wewenang sesuai peraturan 
perundangan, guna mewujudkan aparatur pemerintahan 
yang bersih dan akuntabel, dan melakukan layanan 
prima. 

Gowes Bareng
Jajaran pimpinan PTS yang tergabung dalam Aptisi 

Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menggelar 
acara khusus dalam melepas Prof. Didi Achjari. Prof. 

Prof. Didi (tengah) menerima cinderamata dari Ketua Aptisi Wilayah V Prof. Fathul Wahid (kanan), disaksikan Prof. Edy Suandi Hamid (kiri). (Dok. LLDikti Wil. V)

Dr. Edy Suandi Hamid, M.Ec., Rektor Universitas Widya 
Mataram (UWM) yang bertindak sebagai host mendaulat 
Prof. Didi untuk gowes bareng, Sabtu (25/9/2021).

Gowes diawali dari Kantor LLDikti Wilayah V Jalan 
Tentara Pelajar 13, Gowongan Yogyakarta dan finish di 
Gedung Alana Jalan Palagan Tentara Pelajar, Sleman.  

Kala beramah-tamah Prof. Didi mengatakan, dalam 
mengemban amanah dirinya menerapkan manajemen 
Hasta Brata, Dupak Bujang, Esem Mantri dan Semu Bupati. 
Tidak ada pemimpin yang sukses, yang ada adalah anak 
buah yang pinter dan sukses. Pemimpin mengawasi dan 
memberi keleluasaan kepada anak buah. Sistem layanan 
juga dibuat interlocking sehingga akan tetap berjalan 
meskipun ada pergantian pimpinan.

Ketua Aptisi Wilayah V Prof. Fathul Wahid, S.T., 
M.Sc., Ph.D., mengucapkan terima kasih karena selama 
menjabat Kepala LLDikti Wilayah V sudah banyak 
membantu perguruan tinggi swasata (PTS) untuk 
berkembang. Melalui hubungan yang baik membuat 
nyaman dalam berkomunikasi dan berinteraksi. 
Selama pandemi juga banyak berbagi inspirasi dan 
pengalaman.

“Selamat mengemban tugas yang baru untuk 
Prof. Didi di Fakultas Ekonomika dan Bisnis (FEB) UGM. 
Semoga semuanya dimudahkan Allah SWT,” ujar  Ketua 
Aptisi Wilayah V mewakili semua pimpinan PTS di Daerah 
Istimewa Yogyakarta.||
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Pegawai LLDikti Wilayah V 
Tandatangani Pakta Integritas

Pakta Integritas menjadi dokumen penting dalam 
menjamin kapasitas dan kualitas kerja pegawai 
yang berdampak secara langsung pada kinerja 

organisasi. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 49 Tahun 2011 
tentang Pedoman Umum Pakta Integritas di Lingkungan 
Kementerian/lembaga dan pemerintahan daerah, 
mendefinisikan Pakta Integritas sebagai dokumen 
yang berisi pernyataan atau janji kepada diri sendiri 
tentang komitmen melaksanakan seluruh tugas, fungsi, 
tanggung jawab, wewenang dan peran sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan dan kesanggupan 
untuk tidak melakukan korupsi, kolusi dan nepotisme. 

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah V 
melaksanakan penandatanganan Pakta Intergritas pada 
hari Rabu, 1 Desember 2021 bertempat di Kantor LLDikti 
Wilayah V Yogyakarta. Penandatanganan Pakta Integri-
tas oleh  55 pegawai di lingkungan Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi Wilayah V Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi di hadapan Pelaksana 
Tugas Kepala Lembaga Bhimo Widyo Andoko, SH., M.H. 
Dengan menandatangani Pakta Integritas itu, semua 
pegawai harus memperkuat komitmen bersama dalam 
pencegahan dan pemberantasan korupsi, menumbuh-
kan keterbukaan dan kejujuran, memperlancar 
pelaksanaan tugas yang berkualitas, efektif, efisien dan 
akuntabel serta mewujudkan pemerintah dan masyara-
kat Indonesia yang maju, mandiri, bertanggung jawab 
dan bermartabat dengan dilandasi oleh nilai-nilai luhur 
budaya bangsa, dan UUD RI 1945. 

Sejalan dengan esensi dari tujuan  pembangunan 
Zona Integritas dicanangkan LLDikti Wilayah V  sebagai 
Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi 
Bersih dan Melayani (WBBM). Berikut butir-butir  Pakta 
Integritas LLDikti Wilayah V: 
1. Berperan secara proaktif dalam upaya pencegahan 

dan pemberantasan korupsi, kolusi, dan nepotisme, 
serta tidak melibatkan diri dalam perbuatan tercela;

2. Tidak meminta atau menerima pemberian secara 
langsung atau tidak langsung berupa suap, hadiah, 
bantuan, atau bentuk lainnya yang tidak sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku;

3. Bersikap transparan, jujur, objektif, dan akuntabel 
dalam melaksanakan tugas;

4. Menghindari pertentangan kepentingan (conflict of 
interest) dalam pelaksanaan tugas;

5. Memberi contoh dalam kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan dalam melaksana-
kan tugas, secara konsisten;

6. Akan menyampaikan informasi penyimpangan 
integritas di Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 
Wilayah V Yogyakarta Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, serta turut 

menjaga kerahasiaan saksi atas pelanggaran 
peraturan yang dilaporkannya; dan

7. Bila kami melanggar hal-hal tersebut di atas, kami 
siap menghadapi konsekuensinya.

 
 

 
Plt Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., mengawali tanda tangan pada Pakta Integritas. 

 

 
Plt Kepala LLDikti Wilayah V menyaksikan penandatanganan Pakta Integritas oleh pegawai. 

 

 
Plt Kepala LLDikti Wilayah V melayani pertanyaan para wartawan terkait Pakta Integritas. 

 
Plt Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., mengawali tanda tangan pada Pakta Integritas. 

 

 
Plt Kepala LLDikti Wilayah V menyaksikan penandatanganan Pakta Integritas oleh pegawai. 

 

 
Plt Kepala LLDikti Wilayah V melayani pertanyaan para wartawan terkait Pakta Integritas. 

 
Plt Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., mengawali tanda tangan pada Pakta Integritas. 

 

 
Plt Kepala LLDikti Wilayah V menyaksikan penandatanganan Pakta Integritas oleh pegawai. 

 

 
Plt Kepala LLDikti Wilayah V melayani pertanyaan para wartawan terkait Pakta Integritas. 

Plt Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., mengawali 
tanda tangan pada Pakta Integritas. (Dok. LLDikti Wil. V)

Plt Kepala LLDikti Wilayah V menyaksikan penandatanganan Pakta Integritas 
oleh pegawai. (Dok. LLDikti Wil. V)

Plt Kepala LLDikti Wilayah V melayani pertanyaan para wartawan terkait 
Pakta Integritas. (Dok. LLDikti Wil. V)
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Tetap Terbit Kala Pandemi

Program pembatasan kegiatan masyarakat 
(PPKM) sebagai mitigasi menangkal Pandemi 
Covid-19 relatif tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja dosen perguruan tinggi 

swasta di lingkungan LLDikti Wilayah V Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY). Khususnya dalam mengajukan usulan 
kenaikan jabatan fungsional. Semangat para dosen itu 
diakomodir oleh Kepala LLDikti Wilayah V dengan secara 
periodik setiap bulan mengadakan rapat penilaian angka 
kredit (PAK). Alhasil, kurun Januari 2021-November 2021 
Kepala LLDikti Wilayah V telah menerbitkan 654 surat 
keputusan jabatan fungsional dosen. 

Pelaksana Tugas Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo 
Widyo Andoko, S.H., M.H., menjelaskan, Surat Keputusan 
Jabatan Fungsional Asisten Ahli AK 150 terbit terbanyak 
yaitu 310 SK. Berikutnya Lektor dengan rincian Lektor AK 
200 sebanyak 193 SK dan Lektor AK 300 sebanyak 151 SK. 
“Sesuai ketentuan, penerbitan surat keputusan jabatan 
fungsional Asisten Ahli hingga Lektor kewenangannya 
ada pada Kepala LLDikti,” ujar Plt Kepala Lembaga.

Asisten Ahli merupakan jabatan fungsional 
pertama dengan kualifikasi akademik atau pendidikan 
terakhir magister, bagi dosen PNS DPK maupun dosen 

yayasan. Syarat mendapatkan Asisten Ahli yaitu sudah 
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang 
terdiri pendidikan dan pengajaran, penelitian maupun 
pengabdian masyarakat, serta penunjang selama 
minimal 2 (dua) tahun sejak pengangkatan pertama 
menjadi dosen.

Selama Pandemi Covid–19 sesuai dengan kebijakan 
pemerintah, penyerahan SK Jafa kepada dosen yang 
bersangkutan dilakukan tanpa seremonial luring. 
Alternatifnya setiap terbit SK Jafa segera diinformasikan 
kepada PTS masing-masing untuk dikoordinasikan 
penyerahannya. Melalui utusan PTS SK Jafa itu diteruskan 
kepada dosen masing-masing. Kepala Bagian Tata 
Usaha (Kabag TU) LLDikti Wilayah V Taufiqurrahman, 
S.E., menjelaskan, “Dengan mekanisme itu maka SK Jafa 
segera diterima oleh dosen dan dapat digunakan untuk 
berbagai keperluan, terkait dengan kepangkatan dan 
kepentingan administratif lainnya.”

Kewenangan Dirjen Dikti
Lebih lanjut oleh Kabag TU dijelaskan, selain SK Jafa 

Asisten Ahli dan Lektor AK 200 maupun Lektor AK 300, 
LLDikti Wilayah V juga memproses kenaikan jabatan 

8 Warta LLDikti Wilayah V Vol. XII No. 2 Desember 2021
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fungsional dosen jenjang Lektor Kepala dan Guru Besar 
atau Profesor. Periode Januari 2021 hingga November 
2021, telah diproses 16 usulan untuk Jafa Lektor Kepala 
dan 7 (tujuh) usulan Guru Besar. “Namun sesuai 
ketentuan, usulan untuk Jafa Lektor Kepala dan Guru 
Besar diteruskan ke tingkat pusat di Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi,” ujar Taufiqurrahman, S.E.

REKAPITULASI  PENERBITAN SK JAFA
Asisten Ahli, Lektor 200 dan Lektor 300

Januari s.d.  November 2021
LLDikti Wilayah V Yogyakarta

“Namun sesuai ketentuan, usulan untuk Jafa Lektor Kepala dan Guru Besar diteruskan ke tingkat 

pusat di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,” ujar Taufiqurahman,S.E. 

 

                                      REKAPITULASI  PENERBITAN SK JAFA   
Asisten Ahli, Lektor 200 dan Lektor 300 

Januari s.d.  November 2021   
LLDikti Wilayah V Yogyakarta   

        
No TMT Bulan 

SK JABATAN FNSIONAL DOSEN 
JUMLAH   LEKTOR 300 LEKTOR 200 ASISTEN AHLI 

  1 Januari 17 21 36 74 
  2 Februari 15 33 34 82 
  3 Maret 10 14 50 74 
  4 April 13 29 38 80 
  5 Mei 16 26 48 90 
  6 Juni 24 15 21 60 
  7 Juli 17 14 9 40 
  8 Agustus 9 2 8 19 
  9 September 12 10 21 43 
  10 Oktober 10 20 25 55 
  11 November 8 9 20 37 
    TOTAL 151 193 310 654 
   

 
     Kabag TU menjelaskan, per November 2021 di lingkungan LLDikti Wilayah V terdapat 
7.278 orang  dosen. Latar belakang dosen itu adalah dosen yayasan 6.859 orang (94,25%) 
dan dosen DPK 419 orang (5,75%). Para dosen itu tersebar di 101 PTS dan 724 program 
studi. 
 
JUMLAH DOSEN DAN JABATAN FUNGSIONAL AKADEMIK 

STATUS JABATAN JUMLAH 
TP AA L LK GB 

DPK 0 59 217 119 24 419 (5,75%) 
YYS 1267 2962 2117 460 53 6859 (94,25%) 

TOTAL 1267 
(17,40%) 

3021 
41,50%) 

2334 
(32,06) 

579 
(7,95%) 

77 
(1,05) 

7278 
(100%) 

     

Kabag TU menjelaskan, per November 2021 di 
lingkungan LLDikti Wilayah V terdapat 7.278 orang  
dosen. Latar belakang dosen itu adalah dosen yayasan 
6.859 orang (94,25%) dan dosen DPK 419 orang (5,75%). 

Para dosen itu tersebar di 101 PTS dan 724 program 
studi.

JUMLAH DOSEN DAN JABATAN FUNGSIONAL AKADEMIK

“Namun sesuai ketentuan, usulan untuk Jafa Lektor Kepala dan Guru Besar diteruskan ke tingkat 

pusat di Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,” ujar Taufiqurahman,S.E. 

 

                                      REKAPITULASI  PENERBITAN SK JAFA   
Asisten Ahli, Lektor 200 dan Lektor 300 

Januari s.d.  November 2021   
LLDikti Wilayah V Yogyakarta   

        
No TMT Bulan 

SK JABATAN FNSIONAL DOSEN 
JUMLAH   LEKTOR 300 LEKTOR 200 ASISTEN AHLI 

  1 Januari 17 21 36 74 
  2 Februari 15 33 34 82 
  3 Maret 10 14 50 74 
  4 April 13 29 38 80 
  5 Mei 16 26 48 90 
  6 Juni 24 15 21 60 
  7 Juli 17 14 9 40 
  8 Agustus 9 2 8 19 
  9 September 12 10 21 43 
  10 Oktober 10 20 25 55 
  11 November 8 9 20 37 
    TOTAL 151 193 310 654 
   

 
     Kabag TU menjelaskan, per November 2021 di lingkungan LLDikti Wilayah V terdapat 
7.278 orang  dosen. Latar belakang dosen itu adalah dosen yayasan 6.859 orang (94,25%) 
dan dosen DPK 419 orang (5,75%). Para dosen itu tersebar di 101 PTS dan 724 program 
studi. 
 
JUMLAH DOSEN DAN JABATAN FUNGSIONAL AKADEMIK 

STATUS JABATAN JUMLAH 
TP AA L LK GB 

DPK 0 59 217 119 24 419 (5,75%) 
YYS 1267 2962 2117 460 53 6859 (94,25%) 

TOTAL 1267 
(17,40%) 

3021 
41,50%) 

2334 
(32,06) 

579 
(7,95%) 

77 
(1,05) 

7278 
(100%) 

      
“Terkait jabatan fungsional 6011 dosen sudah 

memiliki jabatan fungsional dengan rincian 41,50% 
Asisten Ahli, 32,06% Lektor, 7,95% Lektor Kepala, dan 
1,05% Guru Besar atau Profesor.  Ada 1267 atau 17,04% 
orang dosen yayasan yang masih berstatus Tenaga 
Pengajar atau belum memiliki jabatan fungsional, ” ujar 
Kabag TU. 

Tentang dosen yayasan yang masih berstatus 
tenaga pengajar, Plt Kepala Lembaga mengatakan, para 
dosen itu pada umumnya dosen baru. Namun demikian, 
Plt Kepala Lembaga senantiasa mendorong semua 
pimpinan PTS untuk memotivasi agar dosen yang masih 
berstatus tenaga pengajar segera mengusulkan jabatan 
fungsional Asisten Ahli.

“Setiap saat Tim PAK LLDikti Wilayah V siap 
menerima dan menilai berkas. Kami berusaha agar usulan 
jabatan fungsional yang masuk segera disidangkan. 
Jika memenuhi syarat, langsung diterbitkan surat 
keputusannya,” ujar Plt Kepala Lembaga.||

Tertinggi di Indonesia Capaian Kinerja 
LLDikti Wilayah V Tahun 2021

Sekretaris Jenderal Kementerian Pendididikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Ir. Suharti, 
Ph.D. memberikan apresiasi kepada LLDikti 
Wilayah V. Apresiasi atas capaian tertinggi 

di Indonesia untuk kategori Nilai Indikator Kinerja 
Pelaksanaan Anggaran (IKPA), Nilai Evaluasi Kinerja 
Anggaran (EKA), dan Total Nilai Kinerja Anggaran (NKA) 
pada pelaksanaan anggaran Tahun Anggaran 2021. 
Capaian LLDikti Wilayah V itu angkanya tertinggi di 
lingkungan Satuan Kerja Lembaga Layanan Pendidikan 
Tinggi seluruh Indonesia. 

Per periode 25 November 2021 capaian nilai LLDikti 
Wilayah V yaitu Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) 
sebesar 95,5, Nilai IKPA sebesar 97,53 dan total nilai 
NKA 96,34. Nilai-nilai itu relatif sama dengan periode 
sebelumnya yang juga meraih angka tertinggi di 
Indonesia.

Capaian kinerja LLDikti Wilayah V atas Pelaksananan 
RKA-K/L TA 2021 yang diambil dari aplikasi SIMPROKA, 
total nilai kinerja angaaran 96,47, diperoleh dari 
penyerapan anggaran 83,72, Konsistensi RPD 99,96, 

Capaian RO 100, Efisiensi 16,32, Nilai EKA 95,78 Nilai IKPA 
97,51.  

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 
adalah indikator yang ditentukan oleh Kementerian 
Keuangan selaku Bendahara Umum Negara (BUN). 
IKPA adalah indikator untuk mengukur kualitas kinerja 
pelaksanaan anggaran Kementerian Negara/Lembaga 
dari sisi kesesuaian terhadap perencanaan, efektivitas 
pelaksanaan anggaran, efisiensi pelaksanaan anggaran 
dan kepatuhan terhadap regulasi.      

Penilaian IKPA meliputi 13 (tigabelas) variabel yaitu : 
1) penyerapan anggaran (bobot nilai 15%), 2) data kontrak 
(15%), 3) penyelesaian tagihan (12%), 4) konfirmasi 
output (10%), 5) pengelolaan Uang Persediaan dan TUP 
(8%), 6) revisi DIPA (5%), 7) deviasi Halaman III DIPA 
(5%), 8) LPJ Bendahara (5%), 9) Perencanaan Kas (5%), 
10) Kesalahan Surat Perintah Membayar (5%), 11) Retur 
Surat Perintah Pencairan Dana (5%),12) pagu minus (5%) 
dan 13) dispensasi SPM (5%).

Dalam arahan pada Rapat Koordinasi Lembaga 
Layanan Pendidikan Tinggi yang digelar secara daring 
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dalam menyampaikan kebijakan Kementerian; dan 6) Mendorong perguruan tinggi (PT)  untuk terus 

intens melaksanakan kebijakan Kampus Merdeka. 

      Pada kesempatan itu disampaikan juga informasi terkait fungsi LLDikti.  Menurut Sekretaris Jenderal, 

tugas dan fungsi LLDikti yang ditetapkan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

34 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi, akan berubah. 

Perubahan itu sudah mendapat persetujuan dari Menteri PAN RB.  

    “Dalam perubahan itu ada tambahan tugas dan fungsi LLDikti, yaitu terkait pelaksanaan fasilitasi 

penilaian angka kredit pendidik dan tetanga kependidikan perguruan tinggi, pelaksanaan fasilitasi 

pendirian perguruan tinggi dan pembentukan program studi, serta pelaksanaan kerja sama,” ujar Ir. 

Suharti, Ph.D. 

 
 

Info

dan luring di Jakarta, 10 November - 12 November 2021, 
Ir. Suharti, Ph.D., menyampaikan isu-isu strategis yang 
menjadi perhatian pada Tahun Anggaran 2022. Isu-isu 
strategis itu  antara lain: 1) Pembinaan untuk penguataan 
tata kelola perguruan tinggi dan penyehatan perguruan 
tinggi melalui proses merger; 2) Pelayanan untuk 
penanganan jenjang jabatan akademik dosen dan tenaga 
kependidikan; 3) Melakukan validasi terkait usulan PTS 
khususnya usulan penerima KIP Kuliah dan validasi 
rasionalisasi atas usulan Uang Kuliah Prodi di PTS; 4) 
Koordinasi lebih intens untuk pendataan dan penguatan 
Sarpras Perguruan Tinggi termasuk Perguruan Tinggi 
Negeri; 5) Menjadi Ujung tombak dalam menyampaikan 
kebijakan Kementerian; dan 6) Mendorong perguruan 

Aplikasi E-Sarpras 
untuk Pacu Kinerja

Sarana dan prasarana pembelajaran adalah satu 
dari 8 (delapan) elemen dalam Standar Nasional 
Pendidikan, sesuai Permendikbud RI Nomor 3 
Tahun 2020. Pada Pasal 4 ayat 1 Permendikbud 

tersebut diatur bahwa Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
terdiri atas: a. standard kompetensi lulusan; b. standard 
isi Pembelajaran; c. standar proses Pembelajaran; 
d. standard penilaian pendidikan Pembelajaran; e. 
standard Dosen dan Tenaga Kependidikan; f. standard 
sarana dan prasarana Pembelajaran; g. standard 
pengelolaan Pembelajaran; dan h. standard pembiayaan 
Pembelajaran. 
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tinggi (PT)  untuk terus intens melaksanakan kebijakan 
Kampus Merdeka.

 Pada kesempatan itu disampaikan juga informasi 
terkait fungsi LLDikti.  Menurut Sekretaris Jenderal, tugas 
dan fungsi LLDikti yang ditetapkan dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 34 Tahun 
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga 
Layanan Pendidikan Tinggi, akan berubah. Perubahan 
itu sudah mendapat persetujuan dari Menteri PAN RB. 

“Dalam perubahan itu ada tambahan tugas dan 
fungsi LLDikti, yaitu terkait pelaksanaan fasilitasi 
penilaian angka kredit pendidik dan tenaga kependidikan 
perguruan tinggi, pelaksanaan fasilitasi pendirian 
perguruan tinggi dan pembentukan program studi, 
serta pelaksanaan kerja sama,” ujar Ir. Suharti, Ph.D.||

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) 
bertujuan antara lain untuk menjamin tercapainya 
tujuan pendidikan tinggi yang berperan strategis dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan menerapkan nilai 
humaniora serta pembudayaan dan pemberdayaan 
bangsa Indonesia yang berkelanjutan. Oleh karena 
itu Standar Nasional PendidikanTinggi wajib dipenuhi 
oleh setiap perguruan tinggi untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional.

Gayut dengan hal tersebut maka Lembaga 
Layanan Pendidikan Tinggi (LLDikti) yang berdasarkan 
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Permendikbud Nomor 34 Tahun 2020 merupakan satuan 
kerja di lingkungan Kementerian Pendidikan, Kebudaya-
an, Riset, dan Teknologi, bertugas melaksanakan fasilitasi 
peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi 
di lingkungan wilayahnya masing-masing.

Untuk merealisasikan tugas tersebut, Kepala 
LLDikti Wilayah V membentuk Satuan Tugas yang 
disebut Koordinator dan Kepenyeliaan berdasarkan 
Surat Keputusan Nomor 4767/LL5/KP/2020 Tahun 2020 
tanggal 28 Desember 2020. Salah satu Satuan Tugas 
(Satgas) tersebut adalah Koordinator dan Kepenyeliaan 
Barang Milik Negara (BMN) dan Sarana dan Prasarana 
(Sarpras).

Tugas Koordinator dan Kepenyeliaan BMN dan 
Sarpras yaitu mengkoordinir urusan barang milik negara 
dan pengembangan dan pendayagunaan sarana dan 
prasarana LLDikti dan Perguruan Tinggi. Sedangkan 
fungsinya adalah (1) pengelolaan barang milik negara, 
(2) pengelolaan dan pengembangan sarana & prasarana 
kantor LLDikti Wilayah V, (3) pengembangan dan 
pemantauan sarana dan prasarana perguruan tinggi, (4) 
pelaporan barang milik negara, (5) melakukan koordinasi 
dengan penyelia, dan (6) mempertanggungjawabkan 
kepada Kepala Bagian TU.

Awas terhadap perkembangan zaman yang berbasis 
digital, Kepala LLDikti Wilayah V beserta jajarannya 
berupaya membangun sistem aplikasi E-Sarpras. Aplikasi 
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E-Sarpras dirancang sebagai sistem informasi manajemen 
pendataan sarana dan prasarana perguruan tinggi. 
Dengan demikian Aplikasi E-Sarpras dapat diandalkan 
sebagai sumber informasi dalam membuat kebijakan 
guna memfasilitasi peningkatan mutu perguruan tinggi 
di lingkungan LLDikti Wilayah V.

Terkait akan hal itu, Koordinator dan Kepenyeliaan 
BMN dan Sarpras LLDikti Wilayah V mengundang 
pimpinan PTS untuk mengikuti Bimbingan Teknis 
Manajemen Pendataan Sarana dan Prasarana Perguruan 
Tinggi. Kegiatan dilaksanakan di Ruang Sidang Utama 
Kantor LLDikti Wilayah V selama 2 (dua) hari. Peserta 
dibagi dalam 2 (dua) tahap demi mengindahkan protokol 
kesehatan masa Pandemi Covid-19. Tahap I tanggal 10 
Juni 2021 diikuti 50 (lima puluh) PTS, Tahap II tanggal 11 
Juni 2021 diikuti 51 (lima puluh satu) PTS.

Tindak lanjut dari Bimbingan Teknis E-Sarpras adalah 
pendataan sarana dan prasarana PTS terlaksana secara 
efisien, efektif, dan akurat. Sehingga dapat diandalkan 
sebagai sumber data sarpras yang setiap saat siap 
digunakan. Data digunakan sebagai dasar untuk 
merumuskan kebijakan guna memfasilitasi peningkatan 
mutu pendidikan tinggi di lingkungan LLDikti Wilayah V.

Artinya, Aplikasi E-Sarpras bermanfaat untuk 
memacu kinerja dalam mewujudkan pendidikan tinggi 
yang bermutu di Daerah Istimewa Yogyakarta.||

Tunggul Priyono, S.H., M.Hum., Koordinator Barang Milik Negara (BMN) dan Sarana dan Prasarana (Sarpras) 
saat menyampaikan materi. (Dok. LLDikti Wil. V).
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Bentuk Baru Perguruan Tinggi: 
UNIVERSITAS SIBER MUHAMMADIYAH

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Mendikbudristek) menyetujui 
usulan pendirian Universitas Siber 
Muhammadiyah di Yogyakarta. Salinan 

Surat Keputusan Mendikbudristek Nomor: 430/E/O/2021 
tanggal 29 September 2021 tentang Izin Pendirian 
Universitas Siber Muhammadiyah (Siber Mu) di 
Yogyakarta diserahkan oleh Plt Kepala LLDikti Wilayah V, 
Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., kepada Ketua Umum 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Prof. Dr. Haedar Nashir 
M.Si., di Yogyakarta, Rabu 6 Oktober 2021. Acara yang 
berlangsung di Kantor Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 
Jl. Cik Di Tiro, No 23, Yogyakarta dilakukan secara luring 
dan daring  via Youtube Muhammadiyah Chanel.

Dalam acara tersebut, Plt Kepala LLDikti Wilayah 
V didampingi oleh Taufiqurahman, S.E., Kepala Bagian 
Tata Usaha LLDikti Wilayah V. Pada kesempatan itu 
juga hadir dr. Agus Taufiqurrahman, M.Kes., Sp.S., 
Dr. Agung Danarto, dan Ketua Majelis Diktilitbang PP 
Muhammadiyah Prof. Lincolin Arsyad, M.Sc., Ph.D.,  dan 

BPH Universitas Siber Muhammadiyah Prof. Dr. Chairil 
Anwar, M.Sc.     

Universitas Siber Muhammadiyah menyelenggara-
kan Program Pendidikan Jarak Jauh di tiga lokasi, 
yaitu Kota Yogyakarta, Kabupaten Kuningan, dan Kota 
Kendari.  Universitas itu memiliki 6 (enam) program 
studi (prodi) untuk jenjang sarjana, yaitu Informatika, 
Sistem Informasi, Administrasi Kesehatan, Hukum, 
Manajemen, dan Akuntasi.

Menurut Prof. Haedar Nashir, tujuan pendirian 
Universitas Siber Muhammadiyah ialah memperluas 
akses masyarakat untuk belajar di perguruan tinggi baik, 
di dalam maupun luar negeri, dengan biaya yang lebih 
terjangkau. Universitas Siber Muhammadiyah diharap-
kan dapat mendorong perluasan akses pendidikan 
secara lebih masif dan tentunya memperkuat kampus-
kampus dari Perguruan Tinggi Muhammadiyah-‘Aisyiyah 
(PTMA) lainnya.     

“Peran dari Universitas Siber Muhammadiyah di 
Yogyakarta mencakup tiga hal. Yaitu kampus dengan 

Plt Kepala LLDikti Wilayah V, Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., (nomor 2 dari kanan) menyerahkan SK pendirian Universitas Siber Muhammadiyah Yogyakarta 
kepada Ketua Umum PP Muhammadiyah, Prof. Dr. Haedar Nashir di kantor PP Muhammadiyah Yogyakarta. (Dok. LLDikti Wil. V)
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pendidikan jarak jauh, sebagai aggregator dan fasilitator 
pertukaran pelajar dalam program merdeka belajar 
kampus merdeka,” ujar Prof. Haedar Nashir. 

Selain itu, Universitas Siber Muhammadiyah 
di Yogyakarta juga memberikan layanan Hosting 
Learning Management System bagi Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah-‘Aisyiyah (PTMA). Prof. Haedar menye-
but, tidak menutup kemungkinan pada masa yang akan 
datang Universitas Siber Muhammadiyah di Yogyakarta 
akan berkolaborasi atau bekerja sama dengan perguruan 
tinggi non-PTMA.

Ketua Umum PP Muhammadiyah pun mengucapkan 
terima kasih kepada Mendikbudristek dan Kepala LLDikti 
Wilayah V atas terbitnya SK izin pendirian Universitas 
Siber Muhammadiyah di Yogyakarta.  Prof. Haedar 
menyebut, “Proses terbitnya izin tersebut berjalan 
sekitar dua tahun.”

Kepada jajarannya, Prof. Haedar juga berpesan agar 
mengelola Universitas Siber Muhammadiyah dengan 
cara yang sehebat-hebatnya, sebaik-baiknya, dan 
modern. Universitas Siber Muhammadiyah juga harus 
dikelola secara selaras dengan tujuan Persyarikatan 
Muhammadiyah, yaitu mewujudkan pranata modern 
yang bermutu  dan berkemajuan.  

Di tempat yang sama, Tim Pengusul Universitas 
Siber Muhammadiyah di Yogyakarta, Dr. Bambang 
Riyanta, M.T., memaparkan, awalnya Universitas Siber 
Muhammadiyah di Yogyakarta digagas oleh Prof. Dr. 
Haedar Nashir, M.Si., untuk mengantisipasi pergeseran 
orientasi pendidikan generasi baru yang hidup dalam 
kultur digital. 

Dr. Bambang Riyanta menjelaskan, saat ini 
Universitas Siber Muhammadiyah di Yogyakarta telah 
berperan sebagai aggregator. “Selain itu, Universitas 
Siber Muhammadiyah telah bekerjasama dengan 5 
(lima) PTMA dan telah memfasilitasi pertukaran 36 
mata kuliah dengan lebih dari 800 mahasiswa,” ujar Dr. 
Bambang Riyanta.

Dalam sambutannya Plt Kepala LLDikti Wilayah V 
mengatakan, selama masa Pandemi Covid-19 dewasa 
ini gagasan dari Ketua PP Muhammadiyah sangat 
visioner, “Perguruan tinggi seperti ini memang sangat 
dibutuhkan.” 

Menurut Plt Kepala LLDikti Wilayah V Universitas 
Siber Muhammadiyah di Yogyakarta merupakan jawaban 
yang inovatif atas tantangan dalam masa pandemik, 
karena dapat menjangkau wilayah-wilayah 3 T (terluar, 
terdepan, dan terjauh). Sehingga masyarakat di daerah 
3 T dapat difasilitasi dalam mengakses pendidikan tinggi 
yang baik.

“Universitas Siber Muhammadiyah hendaknya bisa 
membuat terobosan-terobosan di era revolusi industri 
4.0 yang kini merupakan realitas. Kehadiran Universitas 
Siber Muhammadiyah sekaligus mengajak kita untuk 
melakukan reorientasi terhadap dunia digital dan dunia 
daring dalam mendukung pendidikan tinggi,” ujar Plt 
Kepala Lembaga.

 Selesai acara, Plt Kepala LLDikti Wilayah V melakukan 
kunjungan ke kampus Universitas Siber Muhammadiyah 
di Yogyakarta yang berlokasi di Jalan HOS Cokroaminoto, 
Wirobrajan, Kota Yogyakarta.||
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STIMIK AKAKOM MENJADI 
UNIVERSITAS TEKNOLOGI DIGITAL INDONESIA

Tepat pada hari Pahlawan, Rabu 10 November 
2021 suasana berbeda ditemui di Bale Lantip. 
Keluarga besar Yayasan Pendidikan Widya Bhakti 
bersama Ketua STIMIK AKAKOM dan jajarannya 

sedang menanti datangnya Plt Kepala LLDikti Wilayah V, 
Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H. Kedatangan Plt Kepala 
LLDikti Wilayah V tersebut untuk menghantar Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Nomor 463/E/O/2021. Surat bertanggal 27 
Oktober 2021 itu berisi tentang Izin Perubahan Bentuk 
STIMIK AKAKOM menjadi Universitas Teknologi Digital 
Indonesia (UTDI). Turut hadir dalam acara itu pejabat 
Kabupaten Bantul,  tokoh masyarakat, dan tetamu 
undangan lainnya.

UTDI menyelenggarakan 9 (sembilan) program 
studi terdiri 1 (satu) jenjang magister (S2), 5 (lima) 
jenjang sarjana (S1), dan 3 (tiga) jenjang Diploma 3 
(D3). Prodi-prodi itu meliputi: a. Teknologi Informasi 
Program Magister; b. Informatika Program Sarjana; c. 
Sistem Informasi Program Sarjana; d. Sistem Informasi 
Akuntansi Program Diploma Tiga; e. Teknologi Komputer 
Program Diploma Tiga; f. Rekayasa Perangkat Lunak 
Aplikasi Program Diploma Tiga; g. Bisnis Digital Program 
Sarjana; h. Teknik Komputer Program Sarjana; dan i. 
Manajemen Ritel Program Sarjana

Usai menyampaikan surat keputusan, Plt Kepala 
LLDikti Wilayah V memberikan sambutan. Sembari 
mengutip Parray, ILO, 2017, Plt. Kepala LLDikti Wilayah 

V mengungkapkan, “Universitas Teknologi Digital 
Indonesia (UTDI) hadir untuk menjawab tantangan 
masa depan Indonesia. Teknologi Digital memainkan 
peranan yang sangat penting. Apalagi dalam era Disrupsi 
Teknologi (Industri 4.0 & Society 5.0), sekitar 375 juta 
tenaga kerja global akan beralih profesi dan sekitar 1,8 
Juta pekerjaan digantikan artificial intelligenc. Untuk 
itu, Indonesia perlu meningkatkan kualitas keterampilan 
tenaga kerja dengan teknologi digital.”

Plt Kepala LLDikti Wilayah V juga berharap, 
dengan berubahnya STIMIK AKAKOM menjadi UTDI 
yang berbasis teknologi digital hendaknya menjadi 
sumber lahirnya tenaga terampil yang kompeten 
dalam teknologi digital. Kompetensi berbasis teknologi 
digital diperlukan dalam era disrupsi teknologi. Selain 
itu, eskalasi yang berlangsung cepat dalam dunia 
pendidikan tinggi menuntut setiap entitas pendidikan 
tinggi mengikuti tren “digitalized” untuk tumbuh dan 
berkembang. Dengan demikian kehadiran Universitas 
Teknologi Digital Indonesia mampu berkontribusi positif 
bagi perkembangan dunia pendidikan tinggi di era digital 
dewasa ini. 

Kehadiran Universitas Teknologi Digital Indonesia 
mendapat apresiasi masyarakat. Dalam acara penye-
rahan SK Mendikbudristek itu ditampilkan ucapan 
selamat para tokoh dari berbagai lapisan masyarakat, 
dan dari berbagai daerah. Bahkan ada ucapan selamat 
dari manca negara.||

Info

Penyerahan SK Mendikbudristek tentang perubahan STIMIK AKAKOM menjadi UTDI. (Dok. UTDI)

STIMIK AKAKOM Menjadi Universitas Teknologi Digital Indonesia 
 

 

 
Penyerahan SK Mendikbudristek tentang perubahan STIMIK AKAKOM menjadi UTDI. 

 

Tepat pada hari Pahlawan, Rabu 10 November 2021 suasana berbeda ditemui di Bale Lantip. Keluarga 

besar Yayasan Pendidikan Widya Bhakti bersama Ketua STIMIK AKAKOM dan jajarannya sedang menanti 

datangnya Plt Kepala LLDikti Wilayah V, Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H. Kedatangan Plt Kepala LLDikti 

Wilayah V tersebut untuk menghantar Surat Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 463/E/O/2021. Surat bertanggal 27 Oktober 2021 itu berisi tentang Izin Perubahan 

Bentuk STIMIK AKAKOM menjadi Universitas Teknologi Digital Indonesia (UTDI). Turut hadir dalam acara 

itu pejabat Kabupaten Bantul,  tokoh masyarakat, dan tetamu undangan lainnya. 

   UTDI menyelenggarakan 9 (sembilan) program studi terdiri 1 (satu) jenjang magister (S2), 5 (lima) 

jenjang sarjana (S1), dan 3 (tiga) jenjang Diploma 3 (D3). Prodi-prodi itu meliputi: a. Teknologi Informasi 

Program Magister; b. Informatika Program Sarjana; c. Sistem Informasi Program Sarjana; d. Sistem 

Informasi Akuntansi Program Diploma Tiga; e. Teknologi Komputer Program Diploma Tiga; f. Rekayasa 

Perangkat Lunak Aplikasi Program Diploma Tiga; g. Bisnis Digital Program Sarjana; h. Teknik Komputer 

Program Sarjana; dan i. Manajemen Ritel Program Sarjana 

    Usai menyampaikan surat keputusan, Plt Kepala LLDikti Wilayah V memberikan sambutan. Sembari 

mengutip Parray, ILO, 2017, Plt. Kepala LLDikti Wilayah Vmengungkapkan, “Universitas Teknologi Digital 

Indonesia (UTDI) hadir untuk menjawab tantangan masa depan Indonesia. Teknologi Digital memainkan 

peranan yang sangat penting. Apalagi dalam era Disrupsi Teknologi (Industri 4.0 & Society 5.0), sekitar 

375 juta tenaga kerja global akan beralih profesi dan sekitar 1,8 Juta pekerjaan digantikan artificial 
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Prof. Didi Achjari (kanan) memberi ucapan selamat kepada Dr. Muchlas, M.T.
(Dok. UAD)

Info

UAD Diizinkan Buka 
Program Doktor Farmasi

Rabu, 25 Agustus 2021 Rektor Universitas Ahmad 
Dahlan (UAD) beserta jajarannya bersama-sama 
menunggu kedatangan Kepala LLDikti Wilayah 

V. Rektor mempersiapkan penyambutan di Kampus 4 
UAD di Jalan Jenderal Achmad Yani, Kragilan, Tamanan, 
Banguntapan, Kabupaten Bantul. Kepala LLDikti Wilayah 
V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., menghantarkan 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor: 329/
E/2021 tanggal 19 Juli 2021 tentang Izin Pembukaan 
Program Studi Ilmu Farmasi Program Doktor.

Rektor UAD Dr. Muchlas, M.T., menyiapkan acara 
dengan pertemuan terbatas dan ketat dengan protokol 
kesehatan, lantaran masih dalam suasana Pandemi 
Covid-19. Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., 
didampingi oleh Sekretaris Lembaga Bhimo Widyo 
Andoko., S.H., M.H., Kepala Bagian TU LLDikti Wilayah 
V Taufiqurrahman, S.E., Koordinator Peningkatan 
Mutu Perguruan Tinggi LLDikti Wilayah V Sukarsono 
Windu Kumoro, S.Kom., M.Kom., dan Penyelia Fasilitasi 
Pengelolaan Mutu Eksternal LLDikti Wilayah V Sudarna, 
S.Sos. 

Rektor menjelaskan, terbitnya Surat Keputusan 
Mendikbudristek tentang Izin Pembukaan Program Studi 
Ilmu Farmasi Program Doktor melalui lika-liku dalam 
perjuangan yang panjang, lebih dari 2 (dua) tahun. “Saat 
pengajuan pertama sempat ditunda oleh kementerian 
karena terkendala kurangnya guru besar. Alhamdulillah 
pada saat yang bersamaan ada penambahan guru 
besar  sehingga kendala dapat diatasi dan usulan dapat 
disetujui,” ujar Dr. Muchlas.

Menurut Rektor, segenap sivitas akademika UAD 
memanjatkan rasa syukur kepada Allah SWT,   serta 
terima kasih kepada pemerintah atas terbitnya SK 
Mendikbudristek itu, “Sehingga menginjak usia yang ke-
60, untuk pertama kali UAD memiliki Program Doktor.  
Sehingga kami merasa paripurna menjadi universitas. ” 

Dalam acara itu Rektor UAD didampingi jajaran 
rektorat, Pimpinan BPH UAD dan secara daring diikuti 
oleh segenap sivitas akademika UAD via media sosial 
UAD. Dijelaskan oleh Dr. Muchlas, pendirian Program 
Doktor Farmasi berawal dari keinginan untuk hilirisasi 
riset bagi dosen maupun mahasiswa. Sehingga memberi 
manfaat nyata bagi masyarakat bukan hanya publikasi 
saja. Selain itu diharapkan berguna mendukung industri 
farmasi nasional melalui banyaknya penemuan baru. 

Sesaat menjelang diserahkan, dilakukan pembacaan 
Salinan Surat Keputusan Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 
Nomor: 329/E/2021 oleh Penyelia Fasilitasi Peningkatan 
Mutu Eksternal LLDikti Wilayah V, Sudarna, S.Sos. 
Selanjutnya, oleh Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. 
Didi Achjari., S.E., M.Com., Akt., Surat Keputusan itu 
diserahkan kepada Sekretaris BPH UAD Ir. Asman Latif. 
Dari Sekretaris BPH UAD SK diteruskan kepada Rektor 
Dr. Muchlas, M.T., dan diikuti penandatanganan berita 
acara serah terima. 

Prof. Dr. Didi Achjari., S.E., M.Com., Akt.,  dalam 
sambutannya mengatakan, Program Studi Ilmu Farmasi 
Program Doktor telah diselenggarakan oleh 6 (enam) 
perguruan tinggi di Indonesia. Sedangkan di Yogyakarta 
hanya 1 (satu) PT yang  sudah  menyelenggarakannya yaitu 
Universitas Gadjah Mada. “Sedangkan untuk perguruan 
tinggi swasta di lingkungan LLDikti Wilayah V baru 
Universitas Ahmad Dahlan yang menyelenggarakan,” 
ujar Prof. Didi. 

Kepala LLDikti Wilayah V yakin Program Doktor 
Farmasi ini ke depan akan menjadi program studi 
unggulan di Universitas Ahmad Dahlan, karena didukung 
oleh beberapa guru besar bidang farmasi.  Selain itu, 
keunikan dalam pengembangan keilmuan di Program S3 
Ilmu Farmasi ini menjadi hal utama, sehingga ke depan 
lulusan dibekali dengan skill khusus. Di antaranya adalah 
perkembangan keilmuan berdasarkan revolusi industri 
4.0, integrasi nilai-nilai Islam dalam pengembangan 
ilmunya, dengan  fokus  pada kajian halal. 

Menurut Prof. Didi, ke depan bukan hanya 
keunikan yang menjadi unggulan, tetapi bagaimana 
pengembangan ilmu melalui penelitian memberikan 
kemanfaatan bagi masyarakat. Juga  menghasilkan 
produk/obat kesehatan yang nantinya dapat diproduksi 
massal. 

“Sekali lagi kami mengucapkan selamat kepada 
Universitas Ahmad Dahlan dengan bertambahnya 
program studi ilmu farmasi program doktor. Semoga 
Allah SWT senantiasa meridhoi segala upaya yang kita 
lakukan demi peningkatan mutu pendidikan tinggi di 
Indonesia,” ujar Kepala Lembaga Layanan Pendidikan 
Tinggi Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., 
saat mengakhiri sambutannya.||
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Info

Program Studi Magister Pertama 

di IST AKPRIND

Terbitnya SK Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset dan Teknologi Nomor 387/E/0/2021 
menandai dibukanya program magister pertama 
yang diselenggarakan oleh Institut Sains dan 

Teknologi (IST) Akprind Yogyakarta. SK tersebut isinya 
tentang Izin Pembukaan Program Studi Rekayasa Mesin 
Program Magister Pada Institut Sains Dan Teknologi 
“AKPRIND” Di Yogyakarta Yang Diselenggarakan Oleh 
Yayasan Pembina Potensi Pembangunan.

Penyerahan SK Mendikbudristek Nomor 387/E/0/2021 
itu dilaksanakan di Kampus IST Akprind,  Kompleks 
Balapan, Yogyakarta oleh Kepala LLDikti Wilayah V Prof. 
Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt. SK diserahkan kepada 
Rektor IST Akprind Dr. Edhy Sutanta, S.T., M. Kom. 

“Hari ini keluarga Institut Sains dan Teknologi 
Akprind gembira ria karena menerima Surat Keputusan 
Menteri tentang pembukaan prodi Program Studi 
Rekayasa Mesin Program Magister,” ujar Rektor. 

Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., menjelaskan 
bahwa lahirnya Program Studi Rekayasa Mesin Program 
Magister di IST Akprind merupakan sebuah amanah 
yang harus diikuti dengan komitmen dari semua pihak 
agar prodi ini dapat terselenggara dengan baik.

“Ke depan, melalui program studi ini diharapkan 
muncul alumni-alumni yang mampu menciptakan inovasi 
yang akan berkontribusi pada kelestarian alam, dan 
selalu tanggap dengan potensi bencana yang menjadi 
ancaman bagi kehidupan di masa yang akan datang,” 
pesan Prof. Didi dalam sambutannya.||

Kepala dan Sekretaris LLDikti Wilayah V bersama Rektor IST Akprind dan jajarannya. (Dok. IST Akprind)
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Universitas PGRI Yogyakarta 
Buka Prodi Bisnis Digital

Pelaksana Tugas (Plt) Kepala LLDikti Wilayah V 
Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., menyerahkan 
Surat Keputusan Mendikbudristek kepada 
Rektor Universitas PGRI Yogyakarta (UPY) Dr. Ir. 

Paiman, M.P. SK Mendikbudristek Nomor 420/E/0/2021 
tertanggal 24 September 2021 tentang Izin Pembukaan 
Program Studi Bisnis Digital Program Sarjana Pada 
Universitas PGRI Yogyakarta Yang Diselenggarakan oleh 
Yayasan Pembina Universitas Persatuan Guru Republik 
Indonesia Yogyakarta. Turut mendampingi Plt Kepala 
LLDikti Wilayah V Kepala TU Taufiqurrahman, S.E., dan 
Sukarsono Windu Kumoro, S.Kom., M.Kom., Koordinator 
Fasilitasi Peningkatan Mutu Perguruan Tinggi, LLDikti 
Wilayah V.

Acara serah terima SK itu dilaksanakan Senin 
(4 Oktober 2021) di Auditorium Universitas PGRI 
Yogyakarta, Sonosewu, Bantul. Menjelang diserahkan, 
SK dibacakan oleh Sukarsono Windu Kumoro, S.Kom., 
M.Kom. Kemudian oleh Plt Kepala LLDikti Wilayah V 
SK diserahkan kepada Rektor UPY yang didampingi 
Armansyah Prasakti, S.H., M.H., Ketua Pengurus 
Yayasan Pembina UPY.Turut hadir Dekan Fakultas Bisnis 
UPY, Ratna Purnama Sari, S.E., M.Si., beserta para wakil 
dekan dan dosen Prodi Bisnis Digital. 

Dewasa ini UPY menyelenggarakan 24 program 
studi. Program studi itu meliputi 1 (satu) program D IV, 

1 (satu) program profesi, 21 program sarjana (S1), dan 1 
(satu) program magister (S2).

Dr. Ir. Paiman, M.P., dalam sambutan mengatakan, 
“UPY harus punya prodi-prodi baru yang prosfektif 
untuk maju dan unggul.” Prodi Bisnis Digital Fakultas 
Bisnis UPY ini sangat prospektif mengingat saat ini 
perkembangan bisnis sudah sangat luas dan berkem-
bang pesat, sehingga digitalisasi menjadi tantangan 
sekaligus peluang. 

Oleh Rektor UPY juga dijelaskan, Universitas 
PGRI Yogyakarta saat ini sedang melakukan akselerasi 
guna meningkatkan jumlah program studi baru yang 
prospektif serta peningkatan mutu layanan. Dan yang 
tak kalah penting, “Membangun sarana penunjang 
berupa gedung laboratorium, ruang perkuliahan, ruang 
klinik, dan penunjang kegiatan mahasiswa.”

Plt Kepala LLDikti Wilayah V menyambut baik 
berbagai upaya yang dilaksanakan oleh UPY untuk 
mengembang lembaganya agar dapat menyesuaikan 
diri dengan perkembangan zaman yang sangat pesat. 
Dengan telah diserahkannya izin Program Studi Bisnis 
Digital ini, menurut Plt Kepala LLDikti Wilayah V, “Dapat 
langsung membuka pendaftaran untuk menerima 
mahasiswa baru baik secara langsung di Kampus UPY 
atau secara daring.”||

Penyerahan SK Mendikbudristek tentang Izin Pembukaan Prodi Bisnis Digital oleh Plt Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., (nomor 2 dari 
kiri) kepada Rektor UPY Dr.Ir. Paiman, M.P., (nomor 2 dari kanan). (Dok. UPY)
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Mendikbudristek 
Tanggap Akan Kesulitan Mahasiswa

   Program Indonesia Pintar (PIP) Pendidikan Tinggi yang dikelola oleh Pusat Layanan Pembiayaan 

Pendidikan (Puslapdik) itu diharapkan dapat membantu kondisi keuangan perguruan tinggi yang juga 

sangat terdampak Pandemi Covid-19, terutama PTS yang bergantung pada SPP mahasiswa.         

      Pada semester gasal tahun akademik 2020-2021, Puslapdik telah menyalurkan Bantuan UKT/SPP 

untuk 453.012 mahasiwa melebihi target awal yaitu 419.605 mahasiswa. Total dana bantuan yang 

disalurkan Rp 1.007.051.316.461,00. Pada semester genap tahun 2020-2021 Bantuan UKT/SPP yang  

disalurkan untuk 453.590 mahasiswa dengan total penyaluran Rp1.007.050.939.000,00. 

      Program Bantuan UKT/SPP mahasiswa dilaksanakan berdasarkan prinsip:  1) Efisien, yaitu 

menggunakan dana dan daya yang ada untuk mencapai sasaran yang ditetapkan dalam waktu singkat, 

cepat, dan dapat dipertanggungjawabkan;  2) Efektif, yaitu sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditetapkan dan dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya sesuai dengan sasaran yang 

ditetapkan;  3) Transparan, yaitu menjamin adanya keterbukaan yang memungkinkan masyarakat dapat 

mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai PIP;  4) Akuntabel, yaitu pelaksanaan kegiatan dapat 

dipertanggungjawabkan;  5) Kepatutan, yaitu penjabaran program/kegiatan dilaksanakan secara realistis 

dan proporsional; dan  6) Manfaat, yaitu pelaksanaan program/kegiatan yang sejalan dengan prioritas 

nasional. 

     Terhadap realisasi bantuan, perguruan tinggi menyampaikan laporan kepada Puslapdik dalam bentuk 

laporan: a. pengakuan/pencatatan Bantuan UKT/SPP mahasiswa;  b. ketetapan sasaran penerima 

Bantuan UKT/SPP mahasiswa. 2. Perguruan tinggi wajib melaporkan status akademik penerima Bantuan 

UKT/SPP mahasiswa pada PDDikti.  
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Kesulitan yang dialami mahasiswa pada masa 
Pandemi Covid-19 terus menerus dipantau oleh 
pemerintah. Keluhan yang timbul direspon 
dengan cepat oleh Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Mendikbudristek) 
dengan menerbitkan kebijakan bantuan UKT/SPP. 
“Mendengar banyak sekali keluhan mahasiswa karena 
terdampak ekonomi dari Covid-19, kami merespons 
dengan menyalurkan kembali bantuan UKT untuk 
semester gasal 2021-2022,“ ujar Mendikbudristek, 
Nadiem Makariem,  Rabu (4 Agustus 2021).

Melalui Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan 
(Puslapdik) Kemendikbudristek pada Semester Ganjil 
Tahun 2021 memberikan bantuan UKT/SPP bagi 
mahasiswa. Khususnya mahasiswa yang orangtua/
walinya terdampak pandemi covid-19 secara finansial. 
Bantuan yang sama juga diberikan pada tahunyang 
lalu. Menurut Menteri, bantuan itu diberikan supaya 
mahasiswa tetap berlanjut studinya tanpa  memberatkan 
perguruan tinggi khususnya, terutama PTS.

Walaupun sudah berjalan selama 2 (dua) semester 
tahun 2020-2021, namun bantuan untuk semester 
ini bukanlah bantuan on going atau secara otomatis 
diberikan kepada mahasiswa yang sebelumnya telah 
menerima.  Bantuan diberikan bagi penerima baru. 
Namun demikian tidak tertutup kemungkinan bagi 
mahasiswa yang tahun 2020-2021 menerima bantuan 
UKT/SPP, diusulkan kembali sebagai penerima sepanjang 
masih terdampak pandemi covid-19.

Penerima Bantuan UKT/SPP Mahasiswa adalah 
mahasiswa aktif pada jenjang program pendidikan: 
a. Diploma dua (D2); b. Diploma tiga (D3); c. Diploma 
empat (D4); d. Sarjana (S1); dan e. Profesi. Mahasiswa 
berstatus aktif dibuktikan dengan tercatat di PDDIKTI 
pada semester gasal tahun akademik 2021-2022.

Tahun 2021-2022 ini Bantuan UKT/SPP diberikan 
dengan 2 (dua) tujuan yaitu: 1) Untuk perluasan cakupan 
mahasiswa penerima manfaat PIP Pendidikan Tinggi; dan 
2) Membantu mahasiswa terdampak Pandemi Covid-19 
untuk dapat membiayai pendidikan di perguruan tinggi 
dan melanjutkan studinya.

Skema bantuan masih sama yaitu at cost maksimal 
Rp 2.400.000,00,-  Puslapdik membuat aturan (baru) 
bagi perguruan tinggi yang menyelenggarakan bantuan 
UKT/SPP, yaitu: 1) Mahasiswa yang diusulkan merupakan 
mahasiswa aktif dan terdata di PDDIKTI, 2) Mahasiswa 
itu bukan penerima KIP Kuliah, Bidikmisi, atau beasiswa 

lain dengan skema yang sama baik yang membiayai 
sebagian atau secara penuh, 3) Kondisi keuangan 
mahasiswa tergolong memerlukan bantuan UKT, 4) 
Mahasiswa  semester 3 (tiga) sampai dengan semester 
9 (Sembilan). Selain ketentuan tersebut, perguruan 
tinggi khususnya PTS  dapat membuat aturan tambahan 
secara internal. 

Program Indonesia Pintar (PIP) Pendidikan Tinggi 
yang dikelola oleh Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan 
(Puslapdik) itu diharapkan dapat membantu kondisi 
keuangan perguruan tinggi yang juga sangat terdampak 
Pandemi Covid-19, terutama PTS yang bergantung pada 
SPP mahasiswa.        

Pada semester gasal tahun akademik 2020-2021, 
Puslapdik telah menyalurkan Bantuan UKT/SPP untuk 
453.012 mahasiwa melebihi target awal yaitu 419.605 
mahasiswa. Total dana bantuan yang disalurkan 
Rp1.007.051.316.461,00. Pada semester genap 
tahun 2020-2021 Bantuan UKT/SPP yang  disalurkan 
untuk 453.590 mahasiswa dengan total penyaluran 
Rp1.007.050.939.000,00.
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Sharing Pengalaman 
untuk Bangun Kerja Sama

Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., Plt Kepala 
LLDikti Wilayah V mengutarakan betapa 
pentingnya kerja sama bagi perguruan 
tinggi. Kerja sama termasuk dalam penilaian 

akreditasi baik akreditasi program studi maupun 
akreditasi perguruan tinggi (AIPT). Plt Kepala Lembaga 
menyampaikan hal itu ketika memberi sambutan saat 
membuka Workshop Pengelolaan dan Pengembangan 
Kerja Sama bagi Perguruan Tinggi Swasta di Lingkungan 
LLDikti Wilayah V.

Lantaran masih dalam suasana Pandemi Covid-19, 
workshop diselenggarakan secara bertahap  dengan 
menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Tahap 
I dilaksanakan tanggal 18-19 Oktober 2021. Tahap II 
tanggal 25-26 Oktober 2021. Tahap III dilaksanakan 
tanggal 27-28 Oktober 2021. Workshop dilaksanakan di 
hotel di kawasan Seturan, Sleman. 

Hadir sebagai narasumber dalam kegiatan itu Firman 
Hidayat, S.S., M.Si., dari Sub Koordinator Kerja Sama 
Setditjen Dikti, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
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Program Bantuan UKT/SPP mahasiswa dilaksanakan 
berdasarkan prinsip:  1) Efisien, yaitu menggunakan 
dana dan daya yang ada untuk mencapai sasaran 
yang ditetapkan dalam waktu singkat, cepat, dan 
dapat dipertanggungjawabkan;  2) Efektif, yaitu sesuai 
dengan kebutuhan yang telah ditetapkan dan dapat 
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya sesuai 
dengan sasaran yang ditetapkan;  3) Transparan, yaitu 
menjamin adanya keterbukaan yang memungkinkan 
masyarakat dapat mengetahui dan mendapatkan 
informasi mengenai PIP;  4) Akuntabel, yaitu pelaksanaan 
kegiatan dapat dipertanggungjawabkan;  5) Kepatutan, 

yaitu penjabaran program/kegiatan dilaksanakan 
secara realistis dan proporsional; dan  6) Manfaat, yaitu 
pelaksanaan program/kegiatan yang sejalan dengan 
prioritas nasional.

Terhadap realisasi bantuan, perguruan tinggi 
menyampaikan laporan kepada Puslapdik dalam 
bentuk laporan: a. pengakuan/pencatatan Bantuan 
UKT/SPP mahasiswa;  b. ketetapan sasaran penerima 
Bantuan UKT/SPP mahasiswa. 2. Perguruan tinggi wajib 
melaporkan status akademik penerima Bantuan UKT/
SPP mahasiswa pada PDDikti. ||

Suasana Workshop Pengelolaan dan Pengembangan Kerja Sama bagi Perguruan Tinggi Swasta di Lingkungan LLDikti Wilayah V. Suasana Workshop Pengelolaan 
dan Pengembangan Kerja Sama bagi Perguruan Tinggi Swasta di Lingkungan LLDikti Wilayah V. (Dok. LLDikti Wil. V)
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Riset dan Teknologi, Muchamad Nur Rochim, S.Kom., 
dari Sub Koordinator Manajemen Data Pendidikan, 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi, Dr. rer. nat. Dian Sari Utami, S.Psi., M.A., dari 
Universitas Islam Indonesia (UII), F.X. Ouda Teda Ena, 
M.Pd., Ed.D., dari Universitas Sanata Dharma (USD), dan 
Ida Puspita, M.A., Res.,  dari Universitas Ahmad Dahlan 
(UAD), dan Erik Hadi Saputra, S.Kom., M.Eng., dari 
Universitas AMIKOM Yogyakarta.

Kepada utusan PTS yang hadir dalam acara itu, Plt 
Kepala Lembaga juga berpesan agar PTS mendatakan dan 
melaporkan aktivitas kerja sama institusionalnya pada 
aplikasi lapor.kerma.kemdikbud. “Harapannya, setelah 
mengikuti Workshop Pengelolaan dan Pengembangan 
Kerja Sama maka semua PTS melakukan pendataan 
dan melaporkan kerja sama pada aplikasi lapor.kerma.
kemdikbud,” ujar Plt Kepala Lembaga. 

Menurut Plt Kepala Lembaga, aplikasi tersebut 
berfungsi sebagai sumber informasi dan rujukan 
bagi berbagai program dan instansi terutama untuk 
peningkatan mutu perguruan tinggi termasuk 
akreditasi. Oleh karena itu, bagi perguruan tinggi yang 
belum mempunyai akun pada aplikasi lapor tersebut   
diharapkan segera mengajukan permohonan untuk 
membuat akun.

Bentuk Kerja Sama
Ouda Teda Ena, Ed.D., menyampaikan pengalaman 

USD dalam mengembangkan kerja sama dalam negeri. 
Ada  4(empat) bidang yang perlu dipertimbangkan 
yaitu Tri Dharma Perguruan Tinggi, Visi Misi Tujuan dan 
Strategi (VMTS), Akreditasi Institusi Perguruan Tinggi 
(AIPT), serta Program yang disepakati bersama.

“Program yang disepakati dengan mitra kerja 
sama meliputi pendidikan, penelitian dan pengabdian 
masyarakat. Mitra kerja sama antara lain perguruan 
tinggi, institusi pemerintah, dunia usaha dan dunia 
industri (DUDI), organisasi kemasyarakatan, maupun 
masyarakat pada umumnya,” ujar Ouda Teda Ena.

Internasional
Pengembangan dan penguatan kerja sama 

internasional penting dilakukan oleh perguruan tinggi 
agar dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman. 
Hal itu dikemukakan oleh Dian Sari Utami, Direktur 
Kemitraan/Kantor Urusan Internasional, Universitas 
Islam Indonesia (UII). 

“Bagi UII internasionalisasi institusi sudah menjadi 
kebutuhan kolektif,” ujar Dian Sari Utami. Kepada para 
peserta workshop, Dian Sari Utami berbagi pengalaman 

UII yang meliputi perjalanan kerja sama internasional,  
pengelolaan kerja sama internasional, tantangan dan 
upaya yang dilakukan, serta strategi penguatan kerja 
sama internasional. 

Dalam internasionalisasi pendidikan tinggi ada 3 
(tiga) pilar yang perlu diperhatikan, yaitu: Pertama, 
program mobilitas baik mobilitas mahasiswa, dosen, 
ataupun pertukaran  tenaga pengajar. Kedua,  kemitraan, 
meliputi bilateral, multilateral, dan strategic joint 
research. Ketiga, pengembangan kurikulum meliputi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Menurut Dian, 
“Kata kunci dalam melakukan kerja sama internasional 
adalah mutual benefits.”

Tantangan
Pada sesi yang lain, Ida Puspita dari Bidang Kerja Sama 

Luar Negeri Kantor Kerja sama dan Urusan Internasional 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta menyampaikan 
Sharing Good Practices. Ida Puspita berbagi pengalaman 
UAD yang meliputi: Urgensi, Tantangan, dan Upaya/
Strategi dalam membangun kerja sama internasional. 

Bagi UAD, urgensi kerja sama internasional 
didasarkan pada reality, demand, dan reputation. Reality 
itu meliputi kenyataan dan fakta yang dewasa ini 
dihadapi yaitu: global village, pesatnya perkembangan 
information communication technology (ICT), kehidupan 
yang sifatnya borderless, MEA 2015, dan banyak hal 
lainnya. 

Terkait dengan demand, UAD mempertimbangkan 
graduates with international perspectives, MBKM + IKU. 
Sedangkan reputation sangat penting karena mencakup 
ranking perguruan tinggi di dunia internasional, 
kebijakan Kemendikbudristek, maupun akreditasi yang 
sekarang menggunakan borang dengan 9 (Sembilan) 
standar.

“Karena itulah, internasionalisasi perguruan tinggi 
menjadi fakta. Sudah tidak bisa dihindari, dan merupakan 
proses alami dalam dunia pendidikan tinggi yang sejalan 
dengan sifat universalitas pengetahuan itu sendiri,” ujar 
Ida Puspita.

Power
Erik Hadi Saputra, S.Kom., M.Eng.,  dari Universitas 

AMIKOM Yogyakarta menyampaikan formula P.O.W.E.R 
Collaboration dalam pengembangan dan pengelolaan 
kerja sama. P.O.W.E.R adalah akronim dari positive, 
optimist, willingness, enthusiasm, dan refill. Power 
menjadi dasar agar dapat eksis dan mampu beradaptasi 
dalam era disruptif dewasa ini.||
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Info

Sudarna, S.Sos. 
Memulai Karir dari Bawah 

Menapaki karir dari jabatan paling bawah sampai 
bisa menduduki jabatan Eselon IV, sungguh meru-
pakan pengalaman hidup yang sangat menarik 

untuk diceritakan. Itulah yang telah dijalani oleh Sudarna, 
Sos. Karirnya yang dilandasi komitmen untuk menjadi abdi 
negara yang baik, telah ditempuhnya dengan masa kerja 32 
tahun 8 bulan. Dengan konduite dan pengabdian yang baik 
sebagai PNS, Pak Darno, demikian ia biasa disapa oleh kole-
ganya, telah memperoleh tanda kehormatan Satyalancana 
Karya Satya 30 tahun dari Presiden Republik Indonesia. 

Sudarna, yang lahir pada tanggal 29 Agustus 1963 me-
mulai karir benar-benar dari bawah. Sebelum mengabdi 
sebagai PNS di LLDikti Wilayah V dia sempat bekerja di 
berbagai perusahaan. Ia pernah bekerja di perusahaan per-
cetakan, kemudian pindah bekerja di perusahaan kerajin-
an kulit. Ketika ada lowongan di Kopertis Wilayah V ia pun  
mendaftarkan diri menjadi CPNS, pada tahun 1988. 

Keberuntungan berpihak pada dirinya. Sudarna dite-
rima dan diangkat sebagai CPNS  tmt 1 Maret 1989 dengan 
ijazah SMP. Sebagai CPNS ia mendapat pangkat Juru Muda 
Tk.I, golongan I/b. Pada saat awal ia ditempatkan pada Sub-
bagian Kepegawaian pada Bagian Tata Usaha. 

Dalam menjalankan tugas sebagaimana mestinya, Su-
darna pun mulai akrab dengan berbagai peraturan tentang 
kepegawaian. Peraturan-peraturan tersebut dipelajarinya 
dengan serius. Dan hasilnya ia termotivasi  untuk belajar 
lagi, dengan mengikuti jenjang pendidikan formal yang  
lebih tinggi. Dengan cara itu, ia ingin meningkatkan karir. 

Sudarna melanjutkan sekolah lanjutan atas di luar jam 
kerja. Ijazah yang diraihnya dapat digunakan   untuk penye-
suaian dan naik pangkat ke golongan II/a. Semangatnya se-
makin berkobar, apalagi sebagai pegawai yang menangani 
sumber daya manusia termasuk dosen. Sudarna menyadari 
sudah selayaknya mempunyai pendidikan yang memadai 
agar dapat makin baik dalam melayani para dosen. 

Semangat dan motivasinya untuk belajar tergolong 
luar biasa. Ia pun melanjutkan pendidikan di jenjang S1 
Program Studi Ilmu Sosiologi, Universitas Widya Mataram 
Yogyakarta. Ketekunannya dalam belajar pada akhirnya 
berbuah manis. Ia menjalani wisuda sebagai sarjana Bulan 
Oktober 2001. 

Pindah Subbagian
Setelah 12 tahun bertugas di Subbagian Kepegawaian, 

dia dipindah ke Subbagian Keuangan. Selama tiga tahun 
ia bekerja mengurusi keuangan, hingga dipindah ke Sub-
bagian Administrasi Akreditasi dan Kelembagaan, seba-
gai Analis Kelembagaan. Beberapa kali berpindah tugas 
di beberapa subbagian, semakin memperluas wawasan-
nya. Selain tugas pokoknya yang rutin dijalaninya, dia oleh 
pimpinan diberi tugas tambahan sebagai Sekretaris Satuan 
Pengawasan Intern (SPI) selama periode 2014-2018. 

Perubahan nomenklatur Koordinasi Perguruan  Tinggi 
Swasta (Kopertis) menjadi Lembaga Layanan Pendidikan 
Tinggi yang semula 2 bagian dengan 5 subbagian menjadi 
3 bagian dengan 7 subbagian membawa berkah tersendiri 
bagi Pak Darno.

Jabatan Analis Kelembagaan diembannya selama 4 ta-
hun sampai dengan diterimanya SK Menteri Riset Teknologi 
dan Pendidikan Tinggi Nomor 563/A.A2/KPT.KP/2018 tang-
gal 26 September 2018. SK  Menristekdikti itu mengangkat 
Sudarna, S.Sos. sebagai Kepala Subbagian Kelembagaan, 
pada Bagian Kelembagaan dan Sistem Informasi. Ia di-

lantik bersamaan dengan pejabat struktural lainnya pada             
Oktober 2018. 

Sebagai pejabat struktural, Pak Darno diberhentikan 
dari jabatan Sekretaris SPI. Jabatan struktural hanya diem-
bannya selama 2 (dua) tahun, karena terbitnya peraturan 
tentang penyetaraan jabatan. Sesuai peraturan baru, yaitu 
pengalihan jabatan struktural menjadi fungsional. Sehingga 
jabatannya disetarakan menjadi Analis Kepegawaian Ahli 
Muda, sampai dengan berakhirnya masa tugasnya sebagai 
PNS per 1 September 2021. 

Sudarna merasa bersyukur dapat menjalani tugasnya 
hingga tiba masa purnabakti tanpa halangan yang berarti. 
Saat acara pelepasan, ia ungkapkan rasa syukurnya itu ke-
pada pimpinan dan rekan kerjanya. Ia mengatakan, “Saya 
mengucapkan terima kasih kepada bapak/ibu dan rekan- 
rekan semua atas kerja sama dan bimbingannya selama 
saya mengabdi sebagai PNS di LLDikti Wilayah V. Saya me-
niti karir 32 tahun 8 bulan, sejak pangkat pertama I/b sam-
pai dengan pangkat terakhir III/d.”

Selama masa aktifnya, ia mengalami dua kali kenaikan 
golongan. Perjalanan yang cukup panjang  itu diakuinya 
tidak akan bisa dijalani dengan baik tanpa dukungan dan 
arahan pimpinan, maupun kerja sama dari rekan-rekanya.

Karena masih dalam suasana Pandemi Covid-19, secara 
resmi ia pun berpamitan via daring dengan pimpinan dan 
pegawai LLDikti Wilayah V. “Saya mohon maaf apabila se-
lama bekerjasama ada ucapan dan perbuatan saya yang 
kurang berkenan, dan mohon doa restu agar kami diberi-
kan kesehatan, ketentraman dan kesejahteraan. Sehingga 
masih dapat melanjutkan pengabdian kepada masyarakat 
di lingkungan tempat tinggal kami.” 

Kepala Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah V, 
Prof. Didi Achjari, atas nama lembaga dan semua pegawai 
mengucapkan terima kasih atas komitmen, kerja keras 
dan loyalitas Pak Sudarna. Sudah  selama 32 tahun 8 bulan 
mengabdi di Lembaga Layanan Pendidikan  Tinggi Wilayah V. 

“Pak Darno pribadi yang luar biasa, pengalaman dan 
keuletan hidup yang diibaratkan “merangkak” dari bawah, 
mulai karir dari bawah, tidak mengeluh, dijalani dengan 
ikhlas dan tetap istiqomah. Semangat hidupnya patut dite-
ladani,” ujar Prof. Didi.

Ditambahkan oleh Kepala Lembaga, dulu Pak Sudarno 
berangkat ke kantor naik sepeda “önta”, kemudian bisa 
membeli sepeda motor, dan sampai akhirnya Pak Darno ke 
kantor sudah naik mobil.  Namun dia tetap rendah hati dan 
ramah kepada siapa saja. 

Karir dari bawah sampai dengan menduduki jabatan 
ini perjuangan yang luar biasa, bekerja bukan sekedar men-
cari nafkah, tetapi wujud ibadah kepada Allah SWT. “Seka-
rang sudah pensiun “merdeka” dari tugas rutin, tetapi kita 
tetap bisa menjalin silaturahmi dengan kerabat, tetangga, 
waktunya meningkatkan hablumminallah juga hablummi-
nannas, menjalin hubungan dengan sesama manusia yang 
lebih baik.”

Kini, dalam masa purnatugas, rutinitas Pak Darno te-
lah berubah. Ayah dari dua orang putra-putri, Rina Angga-
wati dan Daru Wedastara, serta  eyang dari dua cucu itu 
memilih mengisi kegiatan purnatugasnya dengan berke-
bun. Di rumahnya ia berkebun bersama istrinya, Rini Set-
yawati. Istrinya juga masuk masa purna tugas sebagai PNS 
di sebuah rumah sakit di Yogyakarta, dalam waktu yang 
bersamaan.||   
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Apresiasi Pelaporan Terbaik 
bagi Pengelola PDDikti Yogyakarta

 

 

Apresiasi Pelaporan Terbaik bagi Pengelola PDDikti Yogyakarta  

 

 
       Kinerja Pengelola PDDikti yang tersebar di 101 perguruan tinggi swasta (PTS) di lingkungan LLDikti 

Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mendapat apresiasi dari Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi (DitjenDikti). Apresiasi diberikan karena meraih predikat Pemenang I Pelaporan Terbaik PDDikti 

untuk 2 (dua) periode berturut-turut yaitu 2020-1 dan 2020-2. Tim PDDikti Pusat mengumumkan 

predikat Pemenang I itu dihadapan Tim PDDikti LLDikti Wilayah I-XVI seluruh Indonesia  yang hadir 

dalam gelaran Workshop dan Sosialisasi PDDikti Semester 2020-2 di Semarang, tanggal 2-4 November 

2021. Kegiatan merupakan evaluasi pelaporan periode 2020-2 yang telah di tutup secara nasional pada 

tanggal 31 Oktober 2021. 

   Perhelatan yang dibuka oleh Sekretaris LLDikti Wilayah VI Jawa Tengah Dr. Lukman, S.T., M.Hum., 

memiliki beberapa agenda, yaitu: Asistensi Pelaporan Data Pangkalan Data PendidikanTinggi (PPDikti) 

untuk semester 2020 genap oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset danT eknologi; Kebijakan 

Registrasi Dosen (NIDN, NIDK, NUP); dan Kualitas Data pada PDDikti; serta Pendataan Kegiatan Kampus 

Merdeka pada Aplikasi Feeder. 

    Asistensi diperuntukkan bagi Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah I sampai XVI. Acara 

berlangsung secara luring dan daring melalui aplikasi zoom meeting. 

    Dr. Lukman, S.T., M.Hum., saat membuka acara menyampaikan, PPDikti menjadi jantung pada 

perguruan tinggi seluruh Indonesia sehingga melalui asistensi kali ini tiap peserta mampu mengolah 

Kinerja Pengelola PDDikti yang tersebar 
di 101 perguruan tinggi swasta (PTS) di 
lingkungan LLDikti Wilayah V Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) mendapat apresiasi dari 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (DitjenDikti). 
Apresiasi diberikan karena meraih predikat Pemenang 
I Pelaporan Terbaik PDDikti untuk 2 (dua) periode 
berturut-turut yaitu 2020-1 dan 2020-2. Tim PDDikti Pusat 
mengumumkan predikat Pemenang I itu dihadapan Tim 
PDDikti LLDikti Wilayah I-XVI seluruh Indonesia  yang 
hadir dalam gelaran Workshop dan Sosialisasi PDDikti 
Semester 2020-2 di Semarang, tanggal 2-4 November 
2021. Kegiatan merupakan evaluasi pelaporan periode 
2020-2 yang telah di tutup secara nasional pada tanggal 
31 Oktober 2021.

Perhelatan yang dibuka oleh Sekretaris LLDikti 
Wilayah VI Jawa Tengah Dr. Lukman, S.T., M.Hum., 
memiliki beberapa agenda, yaitu: Asistensi Pelaporan 
Data Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PPDikti) untuk 
semester 2020 genap oleh Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi; Kebijakan Registrasi 
Dosen (NIDN, NIDK, NUP); dan Kualitas Data pada 
PDDikti; serta Pendataan Kegiatan Kampus Merdeka 
pada Aplikasi Feeder.

Asistensi diperuntukkan bagi Lembaga Layanan 
Pendidikan Tinggi Wilayah I sampai XVI. Acara 
berlangsung secara luring dan daring melalui aplikasi 
zoom meeting.

Dr. Lukman, S.T., M.Hum., saat membuka acara 
menyampaikan, PPDikti menjadi jantung pada perguruan 
tinggi seluruh Indonesia sehingga melalui asistensi 
kali ini tiap peserta mampu mengolah keluaran yang 
lebih baik dari sebelumnya. “Adanya punishment dan 
reward menjadi satu hal yang harus terus diperhatikan. 
Demi pencapaian yang makin baik. Semoga ke depan 
pelaporan PDDikti makin meningkat kualitasnya, karena 
berpengaruh terhadap mutu pendidikan tinggi di 
Indonesia,” ujar Dr. Lukman.

Ketika menyampaikan pengumuman Pelaporan 
PDDikti Terbaik Franova Herdiyanto, S.Kom., M.T.I., 
Kepala Subbidang Informasi dan Publikasi PDDikti 
menyinggung, bahwa pemenang telah berhasil membuat 
laporan PDDikti dengan prosentase yang tinggi, lengkap 
dan valid tiap semester sesuai dengan periodenya. 

Plt Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, 
S.H., M.H., menanggapi perolehan predikat sebagai 
Pemenang I Pelaporan Terbaik mengungkapkan, 
pencapaian itu pada dasarnya merupakan apresiasi 
atas terjalinnya sinergi antara para pengelola PDDikti di 
seluruh PTS dengan Kepenyeliaan Data dan Informasi di 
LLDikti Wilayah V. 

“Sinergi itu dapat terjalin karena semua pemangku 
kepentingan memiliki kesadaran yang tinggi akan arti 
pentingnya data yang akurat dan valid, yang pada 
akhirnya memberi manfaat bagi perguruan tingginya 
masing-masing,” ujar Plt Kepala Lembaga.
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Data yang lengkap, valid dan real time seperti yang 
tercantum dalam PDDikti di LLDikti Wilayah V akan 
diintegrasikan dengan aplikasi Evaluasi, verifikasi dan 
Analisa Data (EVIRA). EVIRA adalah sebuah aplikasi 
yang diciptakan oleh staf LLDikti Wilayah V yang berupa 
anjungan data terintegrasi, terkini dan cepat saji. Melalui 
EVIRA dapat dilihat data semua perguruan tinggi di 
Daerah Istimewa Yogyakarta  secara real time. Dengan 
demikian hadirnya EVIRA juga berfungsi sebagai aplikasi 
untuk peringatan dini (Early Warning System-EWS) bagi 
masing-masing institusi perguruan tinggi. ||

Mahasiswa UII 
Raih Beasiswa IISMA

Prestasi

Asistensi Pelaporan Data Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PPDikti) peride 
2020-2, secara luring dan daring di Semarang. (Dok. LLDikti Wil. V)

keluaran yang lebih baik dari sebelumnya. “Adanya punishment dan reward menjadi satu hal yang harus 

terus diperhatikan. Demi pencapaian yang makin baik. Semoga ke depan pelaporan PDDikti makin 

meningkat kualitasnya, karena berpengaruh terhadap mutu pendidikan tinggi di Indonesia,” ujar Dr. 

Lukman. 

   Ketika menyampaikan pengumuman Pelaporan PDDikti Terbaik Franova Herdiyanto, S.Kom., M.T.I., 

Kepala Subbidang Informasi dan Publikasi PDDikti menyinggung, bahwa pemenang telah berhasil 

membuat laporan PDDikti dengan prosentase yang tinggi, lengkap dan valid tiap semester sesuai dengan 

periodenya.  

    Plt Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., menanggapi perolehan predikat sebagai 

Pemenang I Pelaporan Terbaik mengungkapkan, pencapaian itu pada dasarnya merupakan apresiasi atas 

terjalinnya sinergi antara para pengelola PDDikti di seluruh PTS dengan Kepenyeliaan Data dan Informasi 

di LLDikti Wilayah V.  

     “Sinergi itu dapat terjalin karena semua pemangku kepentingan memiliki kesadaran yang tinggi akan 

arti pentingnya data yang akurat dan valid, yang pada akhirnya memberi manfaat bagi perguruan 

tingginya masing-masing,” ujar Plt Kepala Lembaga. 

     Data yang lengkap, valid dan real time seperti yang tercantum dalam PDDikti di LLDikti Wilayah V 

akan diintegrasikan dengan aplikasi Evaluasi, verifikasi dan Analisa Data (EVIRA). EVIRA adalah sebuah 

aplikasi yang diciptakan oleh staf LLDikti Wilayah V yang berupa anjungan data terintegrasi, terkini dan 

cepat saji. Melalui EVIRA  dapat dilihat data semua perguruan tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta  

secara real time. Dengan demikian hadirnya EVIRA juga berfungsi sebagai aplikasi untuk peringatan dini 

(Early Warning System-EWS) bagi masing-masing institusi perguruan tinggi.  

 
Asistensi Pelaporan Data Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PPDikti) peride 2020-2, secara luring dan daring di Semarang. 

Mahasiswa Universitas Islam Indonesia (UII) 
berhasil meraih prestasi prestisius. Sebanyak 
24 mahasiswa terpilih mendapatkan 
beasiswa Mobilitas Internasional 

Mahasiswa Indonesia (Indonesian International Student 
Mobility Awards-IISMA). Direktur Direktorat Kemitraan/
Kantor Urusan Internasional UII, Dr.rer.nat. Dian Sari 
Utami, S.Psi., M.A., mengatakan, tahun 2021 adalah kali 
pertama IISMA digelar.  Tidak mudah mendapatkan 
beasiswa IISMA tersebut. “Proses seleksinya sangat 
ketat,” ujar Dian dikutip dari laman uii.ac.id. Prestasi itu 
merupakan bentuk kepercayaan pemerintah terhadap 
para mahasiswa UII.

Pasalnya, menurut Dian, beasiswa ini diikuti oleh 
lebih dari 2.600 mahasiswa dari berbagai perguruan 
tinggi di Indonesia. Beasiswa IISMA diselenggarakan 
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen 
Dikti) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Kemendikbudristek). Mahasiswa yang terpilih 
dapat menempuh pembelajaran di perguruan tinggi 
terbaik di luar negeri selama satu semester. Pergurun 
tinggi tujuan itu termasuk dalam pemeringkatan versi 
QS Stars dan merupakan mitra Ditjen Dikti.

Selama satu semester, para mahasiswa selain 
dapat belajar di universitas tujuan juga merasakan 
pengalaman lintas budaya dan mengasah keterampilan 
yang dibutuhkan. Fasilitas yang diberikan yaitu  biaya 
kuliah, visa, biaya hidup dan transportasi, serta asuransi 
kesehatan. Setelah menyelesaikan program, mahasiswa 
mendapat konversi dan pengakuan setara 20 satuan 
kredit semester (SKS).    

Menurut Dian, beberapa perguruan tinggi  yang 
dipilih mahasiswa UII yaitu Michigan State University, 
University of California, Korea University, University 
of Glasgow, University of Leeds, University of Sussex, 

University of Granada, University of Waterloo, dan 
University of Pisa.

Proses yang Dilalui
Dian menjelaskan, proses penjaringan penerima 

beasiswa IISMA cukup panjang. Pada awalnya, 
penyelenggara mengundang pimpinan Kantor Urusan 
Internasional (KUI) dari berbagai universitas, termasuk 
UII untuk mengikuti sosialisasi program. Sepulang 
dari sosialisasi, KUI mensosialisasikan peluang untuk 
mendapatkan beasiswa IISMA ke semua program studi 
(prodi) yang ada di UII.

Dian mengatakan, “Alhamdulillah respon pimpinan 
program studi (di UII) sangat baik. Para pimpinan 
program studi itu menindaklanjuti dengan mengirimkan 
daftar mahasiswa yang memenuhi kriteria untuk 
mengikuti seleksi. ” 

Kriteria yang harus dipenuhi mahasiswa yaitu 
sedang menempuh perkuliahan di semester 4—8  
pada program sarjana (S1), nilai TOEFL minimal 500, 
dan memiliki indeks prestasi komulatif (IPK) minimal 
3,00. Mahasiswa yang terpilih dibimbing intensif untuk 
persiapan mengikuti seleksi, mulai dari mengunggah 
kelengkapan berkas administrasi secara mandiri dalam 
sistem IISMA dan mengikuti berbagai tahapan seleksi.

Keuntungan lain dari diperolehnya beasiswa IISMA 
itu adalah terbangunnya jejaring internasional dengan 
sivitas akademika perguruan tinggi di negara tujuan. 
Jejaring itu akan terus bermanfaat walau  mahasiswa 
kembali ke kampus UII dan atau ketika bekerja setelah 
lulus kelak. 

Berdasarkan pengalaman tahun ini, maka menurut 
Dian, pihak UII jauh hari segera mempersiapkan 
mahasiswa untuk mengikuti IISMA di tahun depan.||
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PTS Yogyakarta 
Produktif Lahirkan Profesor

Kurun Januari hingga November 2021 sebanyak 
18 (delapan belas) surat penetapan guru 
besar dari berbagai perguruan tinggi 
di lingkungan LLDikti Wilayah V telah 

diterbitkan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek). Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) paling produktif 
dengan menghasilkan 6 (enam) guru besar, disusul 
Universitas Islam Indonesia (UII) dengan 3 (tiga) guru 
besar, Universitas Sanata Dharma (USD) dengan 2 (dua) 
guru besar, Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) 
dengan 2 (dua) guru besar, STIE YKPN dengan 2 (dua) 
guru besar, Universitas Ahmad Dahlan (UAD) dengan 
1 (satu) guru besar, Universitas Amikom Yogyakarta 
dengan 1 (satu) guru besar, dan STIE IEU dengan 1 (satu) 
guru besar.

   Dalam ilmu eksakta terdapat 7 (tujuh) guru besar 
yang meliputi Matematika 2 (dua) guru besar, Teknik 
Mesi 1 (satu) guru besar, Teknik Arsitektur 1 (satu) guru 
besar, Ilmu Farmasi 1 (satu) guru besar, Ilmu Komputer 
1 (satu) guru besar, dan Ilmu Tanah 1 (satu) guru besar. 
Guru besar ilmu sosial ada 8 (delapan) yaitu Ilmu 
Pemerintahan 2 (dua) guru besar, Ilmu Ekonomi 2 (dua) 
guru besar, Ilmu Manajemen 2 (dua) guru besar, Ilmu 
Hukum 1 (satu) guru besar, dan Ilmu Akuntansi 1 (satu) 
guru besar. Ilmu Teologi ada 3 (tiga) guru besar.  

Prof. Eko Priyo Purnomo, S.IP., M.Si., M.Res., Ph.D., 
usai menerima SK Mendikbudristek tentang Kenaikan 
Jabatan Akademik menjadi Guru Besar.

Loncat Jabatan
Tahun 2021 bagi UMY dapat dikatakan sebagai 

masa yang luar biasa. Beberapa dosennya berhasil 
meraih jabatan fungsional guru besar. Belum berselang 
lama dari upacara pengukuhan 2 (dua) guru besarnya 
secara bersamaan, yaitu Prof. Dr. Sukamta, S.T., M.T., 
dan Prof. Dr. Nano Prawoto, S.E., M.Si. Seorang dosen 
Prodi Ilmu Pemerintahan, Fakultas Pascasarjana,  Eko 
Priyo Purnomo, S.IP., M.Si., M.Res., Ph.D., menerima SK 
Mendikbudristek tentang Kenaikan Jabatan Akademik 
menjadi guru besar.

Mendikbudristek melalui SK Nomor 65203/MPK.A/
KP.05.01/2021 tanggal 23 September 2021 bahkan 
menyebutkan, “Terhitung mulai tanggal 1 September 
2021 dinaikkan jabatannya (melalui loncat jabatan) 
menjadi Profesor/Guru Besar dalam bidang Ilmu 
Pemerintahan, dengan angka kredit sebesar 883,60.” 
Jabatan akademik Eko Priyo Purnomo sebelumnya 
adalah Lektor dengan AK 223,50 per 1 November 2008.

Plt Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, 
S.H., M.H., menyerahkan SK Mendikbudristek tersebut 

kepada Eko Priyo Purnomo, S.IP., M.Si., M.Res., Ph.D., 
pada Sabtu (09/10) di Gedung AR. Fachruddin A, Kampus 
UMY melalui Rektor Dr. Ir. Gunawan Budiyanto, M.P., 
IPM.

Rektor UMY mengucapkan selamat atas jabatan 
guru besar yang diraih oleh Eko Priyo Purnomo.  Dalam 
sambutannya rektor menyatakan, “Menjadi seorang 
guru besar adalah sebuah amanah untuk membimbing 
saudara-saudara yang lain agar ikut menjadi Guru 
Besar.”

Menurut Dr. Gunawan, potensi yang dimiliki oleh 
dosen-dosen UMY sangat luar biasa. Jika didorong dan 
terus didukung, maka ke depannya akan menapaki 
tangga keberhasilan yang lebih dari saat ini. Apalagi 
karena UMY memiliki target untuk menjadi Research 
Excellent University.  

Dr. Sukirman, Bendahara Badan Pembina Harian 
(BPH) UMY menjelaskan bahwa dengan menjadi  guru 
besar, akan memiliki sebuah tantangan tersendiri, 
“Di satu sisi, pada hari ini Prof. Eko sudah berhasil 
menjadi seorang guru besar. Namun di sisi lain, hal ini 
menjadi sebuah tantangan untuk membimbing saudara-
saudaranya yang lain.” 

Dalam sambutannya Plt Kepala LLDikti Wilayah V 
berharap dengan lahirnya guru besar yang masih muda 
ini akan menjadi motivasi bagi lahirnya tokoh-tokoh 
muda Muhammadiyah lainnya. Karena itu Plt Kepala 
Lembaga berpesan, “Hendaknya Prof. H. Eko Priyo 
Purnomo tidak berhenti berkarya, terutama dalam 
bidang akademik.”

Gubes Wanita Pertama
UMY, hanya dengan jeda waktu yang singkat kembali 

menerima SK Mendikbudristek tentang kenaikan jabatan 
akademik dosen menjadi guru besar bahkan untuk 2 
(dua) orang dosen secara simultan. SK Mendikbudristek 

Kepala Lembaga berpesan, “Hendaknya Prof. H. Eko Priyo Purnomo tidak berhenti berkarya, terutama 

dalam bidang akademik.” 

Gubes Wanita Pertama 

   UMY, hanya dengan jeda waktu yang singkat kembali menerima SK Mendikbudristek tentang kenaikan 

jabatan akademik dosen menjadi guru besar bahkan untuk 2 (dua) orang dosen secara simultan. SK 

Mendikbudristek Nomor 71068/MPK.A/KP.05.01/2021 tanggal 19 Oktober 2021 untuk Dr. Dyah 

Mutiarin, S.IP., M.Si., yang menjadi guru besar Ilmu Pemerintahan; dan SK Mendikbudristek Nomor 

71069/MPK.A/KP.05.01/2021 tanggal 19 Oktober 2021 Dr. Imamudin Yuliadi, S.E., M.Si., sebagai guru 

besar Ilmu Ekonomi. Dr. Dyah Mutiarin, S.IP., M.Si., menjadi guru besar Ilmu Pemerintahan wanita 

pertama di UMY. 

    Kedua SK Mendikbudristek tersebut diserahkan oleh Plt Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo 

Andoko, S.H., M.H., kepada kedua dosen itu melalui Rektor UMY. 

   Dr. Dyah Mutiarin, S.IP., M.Si., sebelumnya memiliki jabatan akademik Lektor Kepala dengan AK 

416,87 per 1 November 2012. Oleh Mendikbudristek Dr. Dyah dinaikkan jabatannya menjadi profesor 

dalam bidang Ilmu Pemerintahan, dengan angka kredit sebesar 858,02; terhitung mulai tanggal 01 

Oktober 2021. 

  
Prof. Dr. Dyah Mutiarin, S.IP., M.Si., dan Prof. Dr. Imamudin Yuliadi, S.E., M.Si., di Kampus UMY. 

 

     Dr. Imamudin Yuliadi, S.E., M.Si., dinaikkan jabatannya menjadi profesor dalam bidang Ilmu Ekonomi, 

dengan angka kredit sebesar 905,35; juga terhitung mulaitanggal 1 Oktober 2021. 

     Rektor UMY memberikan apresiasi besar kepada kedua guru besar tersebut atas perjuangannya 

dalam melakukan catur dharma khususnya riset. Menurut rektor, perjuangan kedua guru besar baru itu  

harus menjadi motivasi bagi para dosen lain untuk terus berkarya dan berkembang. 

Prof. Dr. Dyah Mutiarin, S.IP., M.Si., dan Prof. Dr. Imamudin Yuliadi, S.E., 
M.Si., di Kampus UMY.
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Daftar Nama Guru Besar, Bidang Ilmu dan Asal Perguruan Tinggi 

No. Perguruan Tinggi Nama Guru Besar Bidang Ilmu Keterangan 

1. Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta (UMY) 

Prof. Dr. Dyah Mutiarin, 
S.IP., M.Si. 

Ilmu Pemerintahan  

2. Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta (UMY) 

Prof. H. Eko Priyo Purnomo, 
S.IP., M.Si., M.Res., Ph.D. 

Ilmu Pemerintahan  

3. Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta (UMY) 

Prof. Dr. Imamudin Yuliadi, 
S.E., M.Si. 

Ilmu Ekonomi  

4. Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta (UMY) 

Prof. Dr. Ir. Gunawan 
Budiyanto, M.P., IPM. 

Ilmu Tanah  

5. Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta (UMY) 

Prof. Dr. Sukamta, S.T., M.T. Ilmu Teknik Mesin Warta LLDikti 
Wilayah V, Vol. XII 
No.1, Juni 2021. 

6. Universitas 
Muhammadiyah 
Yogyakarta (UMY) 

Prof. Dr. Nano Prawoto, S.E., 
M.Si. 

Ilmu Ekonomi Warta LLDikti 
Wilayah V, Vol. XII 
No.1, Juni 2021. 

7. Universitas Islam 
Indonesia (UII) 

Prof.Dr. Budi Agus Riswandi, 
S.H.,M.Hum. 

Ilmu Hukum  

8. Universitas Islam 
Indonesia (UII) 

Prof. Noor Idham, S.T., 
M.Arch., Ph.D. 

Ilmu Teknik 
Arsitektur 

Warta LLDikti 
Wilayah V, Vol. XII 
No.1, Juni 2021. 

9. Universitas Islam 
Indonesia (UII) 

Prof. Dr. Jaka Nugraha, S.Si., 
M.Si. 

Ilmu Matematika Warta LLDikti 
Wilayah V, Vol. XII 
No.1, Juni 2021. 

10. Universitas Sanata 
Dharma (USD) 

Prof. Dr. Emanuel Pranawa 
Dhatu Martasudjita, Pr.   

Ilmu Teologi  

11. Universitas Sanata 
Dharma (USD) 

Prof. Sudi Mungkasi, S.Si., 
M.Math.Sc., Ph.D. 

Ilmu Matematika  

12. Universitas Kristen 
Duta Wacana 
(UKDW) 

Prof. Yahya Wijaya, M.Th., 
Ph.D. 

Ilmu Teologi  

13. Universitas Kristen 
Duta Wacana 
(UKDW) 

Prof. Tabita Kartika 
Christiani, S.Th., M.Th., Ph.D. 

Ilmu Teologi  

14. STIE YKPN Prof. Dr. Dody Hapsoro 
Tarcisius, Akt., MSPA., 
M.B.A. 

Ilmu Akuntansi  

15. STIE YKPN Prof. Nikodemus Hans 
Setiadi Wijaya, S.E., M.Si., 
Ph.D., 

Ilmu Manajemen  

16. Universitas Ahmad 
Dahlan (UAD) 

Prof. Dr. Apt.Any Guntarti, 
S.Si., M.Si. 

Ilmu Farmasi Warta LLDikti 
Wilayah V, Vol. XII 
No.1, Juni 2021. 

17. Universitas 
Amikom 

Prof. Dr. Kusrini, M.Kom. Ilmu Komputer  

18. STIE IEU Prof. Dr. Santi Budiman, S.E., 
M.M. 

Ilmu Manajemen  
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Nomor 71068/MPK.A/KP.05.01/2021 tanggal 19 Oktober 
2021 untuk Dr. Dyah Mutiarin, S.IP., M.Si., yang menjadi 
guru besar Ilmu Pemerintahan; dan SK Mendikbudristek 
Nomor 71069/MPK.A/KP.05.01/2021 tanggal 19 Oktober 
2021 Dr. Imamudin Yuliadi, S.E., M.Si., sebagai guru besar 
Ilmu Ekonomi. Dr. Dyah Mutiarin, S.IP., M.Si., menjadi 
guru besar Ilmu Pemerintahan wanita pertama di UMY.

Kedua SK Mendikbudristek tersebut diserahkan oleh 
Plt Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., 
M.H., kepada kedua dosen itu melalui Rektor UMY.

Dr. Dyah Mutiarin, S.IP., M.Si., sebelumnya memiliki 
jabatan akademik Lektor Kepala dengan AK 416,87 
per 1 November 2012. Oleh Mendikbudristek Dr. Dyah 
dinaikkan jabatannya menjadi profesor dalam bidang 
Ilmu Pemerintahan, dengan angka kredit sebesar 
858,02; terhitung mulai tanggal 01 Oktober 2021.

Dr. Imamudin Yuliadi, S.E., M.Si., dinaikkan 
jabatannya menjadi profesor dalam bidang Ilmu 
Ekonomi, dengan angka kredit sebesar 905,35; juga 
terhitung mulaitanggal 1 Oktober 2021.

Rektor UMY memberikan apresiasi besar kepada 
kedua guru besar tersebut atas perjuangannya dalam 
melakukan catur dharma khususnya riset. Menurut 
rektor, perjuangan kedua guru besar baru itu  harus 
menjadi motivasi bagi para dosen lain untuk terus 
berkarya dan berkembang.

Kepala Badan Pembina Harian (BPH) UMY, Dr. H. 
Agung Danarto, M.Ag., mengungkapkan bahwa prestasi 
yang diraih oleh kedua guru besar itu merupakan kado 
dari UMY untuk Persyarikatan Muhammadiyah yang 
akan melaksanakan milad pada 18 November 2021 
mendatang.  Lahirnya profesor-profesor baru menjadi 
bukti bahwa UMY semakin siap go international. “Hal ini 
juga merupakan momentum besar bagi persyarikatan 
untuk ikut serta mengembangkan pengetahuan dengan 
memperbanyak riset dan inovasi,” ujar Dr. Agung 
Danarto.

Sementara itu, Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., 
Plt. Kepala LLDikti Wilayah V, pada saat itu memberikan 
arahan mengenai karir dosen. Plt Kepala Lembaga juga 
mengungkapkan, bahwa LLDikti Wilayah V memiliki 

harapan besar agar semakin banyak lahir kader-kader 
Muhammadiyah dalam bidang riset dan inovasi, yang 
sangat dibutuhkan untuk kemajuan bangsa dan negara. 

Giliran Rektor
Sesuatu yang unik sungguh terjadi di Kampus 

UMY. Apabila sebelumnya rektor menerima SK 
Mendikbudristek kemudian diteruskan kepada dosen 
yang dinaikan jabatan akademiknya menjadi guru besar. 
Kali ini situasinya berubah dan berbeda.  

Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., Plt. Kepala 
LLDikti Wilayah V pada hari Senin (29/11) di Gedung 
AR Fakhruddin, Kampus UMY, menyerahkan SK 
Mendikbutristek kepada Dr. Ir. Gunawan Budiyanto, MP., 
IPM.  Oleh Dr. Gunawan Budiyanto, SK Mendikbudristek 
bernomor  75935/MPK.A/KP.05.01/2021 dan bertanggal 
15 November 2021  yang diterimanya itu tetap dipegang 
untuk dirinya sendiri. Hal itu terjadi karena  Dr. Ir. 
Gunawan Budiyanto, MP., IPM., adalah Rektor UMY.

Menurut Mendikbudristek, “Dr. Ir. Gunawan 
Budiyanto, MP., IPM., terhitung mulai tanggal 1 
November 2021 dinaikkan jabatannya menjadi profesor/
guru besar dalam bidang Ilmu Tanah, dengan angka 
kredit sebesar 853,91.”

 
Prof. Eko Priyo Purnomo, S.IP., M.Si., M.Res., Ph.D., usai menerima SK Mendikbudristek tentang Kenaikan Jabatan Akademik 
menjadi Guru Besar. 

 
Loncat Jabatan 
      Tahun 2021 bagi UMY dapat dikatakan sebagai masa yang luar biasa. Beberapa dosennya berhasil 

meraih jabatan fungsional guru besar. Belum berselang lama dari upacara pengukuhan 2 (dua) guru 

besarnya secara bersamaan, yaitu Prof. Dr. Sukamta, S.T., M.T., dan Prof. Dr. Nano Prawoto, S.E., M.Si. 

Seorang dosen Prodi Ilmu Pemerintahan, Fakultas Pascasarjana,  Eko Priyo Purnomo, S.IP., M.Si., M.Res., 

Ph.D., menerima SK Mendikbudristek tentang Kenaikan Jabatan Akademik menjadi guru besar. 

   Mendikbudristek melalui SK Nomor 65203/MPK.A/KP.05.01/2021 tanggal 23 September 2021 bahkan 

menyebutkan, “Terhitung mulai tanggal 1 September 2021 dinaikkan jabatannya (melalui loncat 

jabatan) menjadi Profesor/Guru Besar dalam bidang Ilmu Pemerintahan, dengan angka kredit sebesar 

883,60.” Jabatan akademik Eko Priyo Purnomo sebelumnya adalah Lektor dengan AK 223,50 per 1 

November 2008. 

   Plt Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., menyerahkan SK Mendikbudristek 

tersebut kepada Eko Priyo Purnomo, S.IP., M.Si., M.Res., Ph.D., pada Sabtu (09/10) di Gedung AR. 

Fachruddin A, Kampus UMY melalui Rektor Dr. Ir. Gunawan Budiyanto, M.P., IPM. 

    Rektor UMY mengucapkan selamat atas jabatan guru besar yang diraih oleh Eko Priyo Purnomo.  

Dalam sambutannya rektor menyatakan, “Menjadi seorang guru besar adalah sebuah amanah untuk 

membimbing saudara-saudara yang lain agar ikut menjadi Guru Besar.” 

    Menurut Dr. Gunawan, potensi yang dimiliki oleh dosen-dosen UMY sangat luar biasa. Jika didorong 

dan terus didukung, maka ke depannya akan menapaki tangga keberhasilan yang lebih dari saat ini. 

Apalagi karena UMY memiliki target untuk menjadi Research Excellent University.   

    Dr. Sukirman, Bendahara Badan Pembina Harian (BPH) UMY menjelaskan bahwa dengan menjadi  

guru besar, akan memiliki sebuah tantangan tersendiri, “Di satu sisi, pada hari ini Prof. Eko sudah 

berhasil menjadi seorang guru besar. Namun di sisi lain, hal ini menjadi sebuah tantangan untuk 

membimbing saudara-saudaranya yang lain.”  

    Dalam sambutannya Plt Kepala LLDikti Wilayah V berharap dengan lahirnya guru besar yang masih 

muda ini akan menjadi motivasi bagi lahirnya tokoh-tokoh muda Muhammadiyah lainnya. Karena itu Plt 

Prof. Dr. Dyah Mutiarin, S.IP., M.Si., dan Prof. Dr. Imamudin Yuliadi, S.E., M.Si., di Kampus UMY.

Prof. Dr. Ir. Gunawan Budiyanto, MP., IPM., saat menerima 
SK Mendikbudristek dari Plt.Kepala LLDikti Wilayah V, Bhimo Widyo Andoko, 

S.H., M.H. (Dok. UMY)

    Kepala Badan Pembina Harian (BPH) UMY, Dr. H. Agung Danarto, M.Ag., mengungkapkan bahwa 

prestasi yang diraih oleh kedua guru besar itu merupakan kado dari UMY untuk Persyarikatan 

Muhammadiyah yang akan melaksanakan milad pada 18 November 2021 mendatang.  Lahirnya 

profesor-profesor baru menjadi bukti bahwa UMY semakin siap go international. “Hal ini juga 

merupakan momentum besar bagi persyarikatan untuk ikut serta mengembangkan pengetahuan 

dengan memperbanyak riset dan inovasi,” ujar Dr. Agung Danarto. 

     Sementara itu, Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., Plt. Kepala LLDikti Wilayah V, pada saat itu 

memberikan arahan mengenai karir dosen. Plt Kepala Lembaga juga mengungkapkan, bahwa LLDikti 

Wilayah V memiliki harapan besar agar semakin banyak lahir kader-kader Muhammadiyah dalam bidang 

riset dan inovasi, yang sangat dibutuhkan untuk kemajuan bangsa dan negara.  

Giliran Rektor 

     Sesuatu yang unik sungguh terjadi di Kampus UMY. Apabila sebelumnya rektor menerima SK 

Mendikbudristek kemudian diteruskan kepada dosen yang dinaikan jabatan akademiknya menjadi guru 

besar. Kali ini situasinya berubah dan berbeda.   

 
Prof. Dr. Ir. Gunawan Budiyanto, MP., IPM., saat menerima SK Mendikbudristek dari Plt.Kepala LLDikti Wilayah V, Bhimo Widyo 
Andoko, S.H., M.H. 

 
   Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., Plt. Kepala LLDikti Wilayah V pada hari Senin (29/11) di Gedung AR 

Fakhruddin, Kampus UMY, menyerahkan SK Mendikbutristek kepada Dr. Ir. Gunawan Budiyanto, MP., 

IPM.  Oleh Dr. Gunawan Budiyanto, SK Mendikbudristek bernomor  75935/MPK.A/KP.05.01/2021 dan 

bertanggal 15 November 2021  yang diterimanya itu tetap dipegang untuk dirinya sendiri. Hal itu terjadi 

karena  Dr. Ir. Gunawan Budiyanto, MP., IPM., adalah Rektor UMY. 

   Menurut Mendikbudristek, “Dr. Ir. Gunawan Budiyanto, MP., IPM., terhitung mulai tanggal 1 

November 2021 dinaikkan jabatannya menjadi profesor/guru besar dalam bidang Ilmu Tanah, dengan 

angka kredit sebesar 853,91.” 
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Ketika memberi sambutan Dr. Gunawan mengata-
kan, bagi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 
Pandemi Covid-19 bukanlah menjadi halangan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Terbukti selama 
masa pandemi ini, UMY telah berhasil melahirkan 7 
(tujuh) guru besar atau profesor dalam berbagai bidang 
ilmu. 

“Sebelum masa Pandemi Covid-19 melanda 
Indonesia di bulan Januari 2020, UMY telah melahirkan 
4 (empat) guru besar. Kemudian pada saat Pandemi 
Covid-19, UMY melahirkan lebih banyak lagi yaitu 7 
(tujuh) guru besar. Pencapaian itu sangat kami syukuri,” 
ujar Dr. Gunawan. 

Dr. Gunawan juga memberikan motivasi kepada 
para dosen, bahwa semua  dosen UMY harus siap untuk 
meniti jenjang karir yang lebih tinggi. Karena, ”Sudah 
saatnya dosen-dosen UMY naik jabatan fungsional 
menjadi guru besar.” 

Selanjutnya Plt. Kepala LLDikti Wilayah V 
menyampaikan bahwa Rektor UMY saat ini tercatat 
menjadi guru besar ke-17 di UMY.  Total guru besar 
perguruaan tinggi di lingkungan LLDikti Wilayah V Daerah 
Istimewa Yogyakarta tercatat 125 orang. Rinciannya 26 
dosen DPK, 59 dosen tetap Yayasan, dan 40 dosen ber-
NIDK. Disampaikan oleh Plt Kepala Lembaga, bahwa 
kewajiban perguruan tinggi  mendorong dosen dalam 
meraih capaian menjadi guru besar. 

”Menjadi guru besar saat ini tidak ada patokan umur, 
sehingga penting bagi perguruan tinggi untuk memacu 
dan memotivasi para dosen untuk menaikkan jabatan 
fungsionalnya, antara lain dengan  meningkatkan 
kualitas riset dan pendidikan,” ujar Plt Kepala Lembaga.

Guru Besar ke 24 di UII
Taufiqurrahman,S.E., Kepala Bagian Tata Usaha 

LLDikti Wilayah V membacakan Surat Keputusan 
Mendikbudristek Nomor 48929/MPK.A/KP.05.01/2021 
tentang Kenaikan Jabatan Akademik Dosen, Selasa 
(31/08) di Gedung Prof. Dr. Sardjito Kampus Terpadu UII. 
SK Mendikbudristek itu kemudian diserahkan oleh Kepala 
LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., 
Akt., kepada Rektor Universitas Islam Indonesia (UII) 
Prof. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D., untuk diteruskan 
kepada Dr. Budi Agus Riswandi, S.H. M.Hum.

 Jabatan akademik Dr. Budi Agus Riswandi sebelum 
mengajukan usulan ke guru besar adalah Lektor Kepala 
AK 580,80 per 1 Januari 2012. Dengan terbitnya Surat 
Keputusan Mendikbudristek Nomor 48929/MPK.A/
KP.05.01/2021, maka dapat diangkat dalam jabatan 
akademik/fungsional dosen sebagai guru besar/profesor, 
terhitung mulai tanggal 01 Juli 2021 dalam Bidang Ilmu 
Hukum.

Prof. Dr. Budi Agus Riswandi, S.H., M.Hum., adalah 
dosen Fakultas Hukum, Universitas Islam Indonesia 
(FH UII) dan merupakan guru besar ke 24 di lingkungan 
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Saat memberi sambutan Prof. Fathul Wahid 
menekankan perlunya konsistensi dalam mengajar dan 

bersedia membuka akses seluas-luasnya terhadap bahan 
ajar untuk publik. “Lebih-lebih bagi seorang profesor. 
Hendaknya selalu bersedia berbagi ilmu,” ujar rektor. 

Selain rektor, Ketua Pengurus Yayasan Badan Wakaf 
UII Drs. Suwarsono juga memberi sambutan.  Menurut 
Drs. Suwarsono, untuk memahami UII perlu dipahami 
terlebih dahulu istilah universitas dan Islam. UII sebagai  
universitas artinya lembaga yang memproduksi ilmu 
pengetahuan. Islam  bersumber wahyu Ilahi. Sains dan 
agama acapkali dianggap sebagai sesuatu yang bertolak 
belakang, tetapi ada pandangan lain bahwa sebenarnya 
agama bisa berdialog dengan sains.

“Dua ihwal yang kelihatannya kontradiktif itu 
sesungguhnya bisa berdialog. Saya berharap UII bisa 
mengintegrasikan keduanya,” ujar Drs. Suwarsono. 

Prof. Didi Achjari menyatakan turut berbahagia atas 
anugerah yang diterima oleh Dr. Budi Agus Riswandi 
dengan diraihnya jabatan fungsional guru besar. 
“Pencapaian itu bukan suatu yang muncul tiba-tiba, tapi 
melalui usaha keras  dan melibatkan dukungan banyak 
pihak,” ujar Prof. Didi.

Kepala Lembaga juga berpesan agar sebagai guru 
besar selalu ikhlas dalam beramal dan bekerja. 

Semangat Juang Luar Biasa
Kehadirannya di Ruang Sidang Pimpinan LLDikti 

Wilayah V adalah manifestasi semangat juangnya yang 
luar biasa. Pada Kamis, 16 September 2021 didampingi 
Ketua STIE YKPN Dr. Wisnu Prajogo, S.E., M.B.A., Dr. Dody 
Hapsoro Tarcisius, Akt., M.S.P.A., M.B.A., menerima SK 
Mendikbudristek tentang kenaikan jabatan akademik 
guru besar yang diserahkan oleh Kepala LLDikti Wilayah 
V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt. 

Dr. Dody Hapsoro tak kuasa menahan haru saat 
menyampaikan ucapan terima kasih. Berkat dukungan 
banyak pihak perjuangannya mengajukan usulan 
kenaikan jabatan akademik berbuah manis. Ia merasakan 
betul motivasi yang diberikan Prof. Didi Achjari berserta 
pegawai LLDikti Wilayah V, kolega  di almamaternya STIE 
YKPN dan rekan sejawat dari berbagai institusi. Semua 
pihak itu berhasil memotivasi dirinya yang dalam kondisi 
sakit tetap bersemangat juang luar biasa mengajukan 
usulan kenaikan jabatan akademik menjadi guru besar.

 
    Prof. Dr. Budi Agus Riswandi, S.H., M.Hum., memegang SK Mendikbudristek 
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     Saat memberi sambutan Prof. Fathul Wahid menekankan perlunya konsistensi dalam mengajar dan 

bersedia membuka akses seluas-luasnya terhadap bahan ajar untuk publik. “Lebih-lebih bagi seorang 

profesor. Hendaknya selalu bersedia berbagi ilmu,” ujar rektor.  

     Selain rektor, Ketua Pengurus Yayasan Badan Wakaf UII Drs. Suwarsono juga memberi sambutan.  

Menurut Drs. Suwarsono, untuk memahami UII perlu dipahami terlebih dahulu istilah universitas dan 
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pandangan lain bahwa sebenarnya agama bisa berdialog dengan sains. 

    “Dua ihwal yang kelihatannya kontradiktif itu sesungguhnya bisa berdialog. Saya berharap UII bisa 

mengintegrasikan keduanya,” ujar Drs. Suwarsono.  

     Prof. Didi Achjari menyatakan turut berbahagia atas anugerah yang diterima oleh Dr. Budi Agus 

Riswandi dengan diraihnya jabatan fungsional guru besar. “Pencapaian itu bukan suatu yang muncul 

tiba-tiba, tapi melalui usaha keras  dan melibatkan dukungan banyak pihak,” ujar Prof. Didi. 
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Semangat Juang Luar Biasa 

     Kehadirannya di Ruang Sidang Pimpinan LLDikti Wilayah V adalah manifestasi semangat juangnya 

yang luar biasa. Pada Kamis, 16 September 2021 didampingi Ketua STIE YKPN Dr. Wisnu Prajogo, S.E., 
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Prof. Dr. Budi Agus Riswandi, S.H., M.Hum., memegang    
SK Mendikbudristek
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“Perhatian luar biasa dari almamater, dari kampus, 
dari Fakultas Ekonomi angkatan saya, dan sahabat 
semuanya. Saya bersyukur meskipun sakit tapi ada 
perhatian. Moga-moga itu semua, termasuk perhatian 
dari Kepala LLDikti Wilayah V dan Ketua STIE YKPN 
akan menambah semangat bagi saya untuk tetap terus 
mengabdi, berbakti kepada semua guru saya sehingga 
apa yang saya lakukan bisa bermanfaat untuk institusi 
dan lembaga tempat bekerja, baik LLDikti maupun STIE 
YKPN,” ungkapnya dengan penuh perasaan.

SK Mendikbudristek Nomor 28804/MPK.A/KP.05.01/ 
2021 tanggal 29 April 2021 menyatakan,  Dr. Dody Hapsoro 
Tarcisius, Akt., M.S.P.A., M.B.A., terhitung mulai tanggal 
1 April 2021 dinaikkan jabatannya menjadi profesor/
guru besar dalam bidang Ilmu Akuntansi, dengan angka 
kredit sebesar 881,50. 

Dengan diterimanya SK Mendikbudristek tersebut, 
Ketua STIE YKPN mengucapkan terima kasih kepada 
Kepala LLDikti Wilayah V yang telah mendukung Dr. 
Dody Hapsoro dalam pengajuan usulan guru besar. 
“STIE YKPN bersyukur dan berterima kasih dengan 
adanya guru besar yang baru. Dan kami juga berdoa 
agar Prof. Dody segera sembuh. Karena begitu Prof. 
Dody fit, dapat kembali berkiprah di  kampus. Bersama 
Prof. Dody, STIE YKPN mempunyai  dua guru besar di 
bidang Ilmu Akuntansi, sehingga kami bisa memulai 
untuk mendirikan program S3 Akuntansi,” ujar Prof. Dr. 
Wisnu Prajogo, S.E., M.B.A.

Di sela-sela sambutannya, Prof. Dr. Didi Achjari, 
S.E., M.Com., Akt.,  menceritakan perjalanan Dr. Dody 
Hapsoro dalam meraih gelar guru besar. Prof. Didi 
mengucapkan selamat kepada STIE YKPN yang pada 
hari ini telah bertambah guru besarnya. 

Selain itu Prof. Didi juga menyampaikan info yang 
menggembirakan pada Dr. Dody. Pada saat yang sama, 
telah terbit  SK Kenaikan Pangkat Dr. Dody Hapsoro 
menjadi Pembina Utama Madya, IV/d, terhitung mulai 
tanggal 1 Oktober 2021. “Hari ini ada dua anugerah. 
Selain jabatan fungsionalnya naik menjadi guru besar. 
Golongan dan pangkatnya juga naik. Jadi ini hadiah 
istimewa untuk Pak Dody,” ujar Prof. Didi Achjari.

Ilmu Manajemen
Jum’at (26/11/2021) Plt Kepala LLDikti Wilayah 

V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., menyerahkan 
SK Mendikbudristek kepada Ketua STIE YKPN. SK 
Mendikbudristek bernomor 71079/MPK.A/KP.05.01/2021 
tanggal 19 Oktober 2021 adalah tentang kenaikan jabatan 
fungsional dosen menjadi guru besar. Oleh Ketua STIE 
YKPN SK Mendikbudristek tersebut diteruskan kepada 
N. H. Setiadi Wijaya, S.E., M.Si., Ph.D.

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi menyetujui kenaikan jabatan akademik N.H. 
Setiadi Wijaya, S.E., M.Si., Ph.D., menjadi profesor dalam 
bidang Ilmu Manajemen, dengan angka kredit sebesar 
850,50; terhitung mulai tanggal  01 Oktober 2021. 
Jabatan akademik sebelumnya adalah Lektor Kepala AK 
450,68 per 1 September 2010.

Bagi sivitas akademika STIE YKPN terbitnya SK 
Mendikbudristek itu sungguh memberi kebanggan 
tersendiri. Pada hal baru saja pada 16 September 2021 
Prof. Dr. Dody Hapsoro Tarcisius, Akt., M.S.P.A., M.B.A., 
menerima SK kenaikan jabatan fungsional menjadi guru 
besar Ilmu Akuntansi.

Acara penyerahan SK Mendikbudristek kepada 
Nikodemus Hans Setiadi Wijaya, S.E., M.Si., Ph.D.,  
dilaksanakan di Lobby Gedung Pusat STIE YKPN. Tamu 
yang hadir  terbatas karena masih dalam suasana 
Pandemi Covid-19, sehingga panitia menerapkan 
protokol kesehatan secara ketat.

Dalam sambutannya, Prof. Nikodemus Hans Setiadi 
Wijaya, S.E., M.Si., Ph.D., menyampaikan ucapan 
terima kasih kepada banyak pihak yang telah terlibat 
mendukung dan membantunya. Dengan dicapainya 
jabatan akademik guru besar itu, Prof. Hans Setiadi 
berharap dan berusaha untuk semakin berbuat lebih 
baik lagi bagi dunia pendidikan, khususnya bagi STIE 
YKPN.

Jafung bagi Romo
Kamis, 11/2/2021 di Ruang Seminar Driyarkara 

Universitas Sanata Dharma (USD) dilaksananakan 
penyerahan SK kenaikan jabatan akademik guru besar 
atas nama Dr. Emanuel Pranawa Dhatu Martasudjita, Pr. 
SK itu diserahkan oleh Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr.  
Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., yang saat itu didampingi 

Prestasi

kenaikan jabatan akademik guru besar yang diserahkan oleh Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr. Didi 
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banyak pihak perjuangannya mengajukan usulan kenaikan jabatan akademik berbuah manis. Ia 
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memotivasi dirinya yang dalam kondisi sakit tetap bersemangat juang luar biasa mengajukan usulan 

kenaikan jabatan akademik menjadi guru besar. 

 
Prof. Dr. Dody Hapsoro Tarcisius, Akt., M.S.P.A., M.B.A., usai menerima SK Mendikbudristek. 
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untuk tetap terus mengabdi, berbakti kepada semua guru saya sehingga apa yang saya lakukan bisa 
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Dody Hapsoro Tarcisius, Akt., M.S.P.A., M.B.A., terhitung mulai tanggal 1 April 2021 dinaikkan 

jabatannya menjadi profesor/guru besar dalam bidang Ilmu Akuntansi, dengan angka kredit sebesar 
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    Dengan diterimanya SK Mendikbudristek tersebut, Ketua STIE YKPN mengucapkan terima kasih 

kepada Kepala LLDikti Wilayah V yang telah mendukung Dr. Dody Hapsoro dalam pengajuan usulan guru 

besar. “STIE YKPN bersyukur dan berterima kasih dengan adanya guru besar yang baru. Dan kami juga 

Prof. Dr. Dody Hapsoro Tarcisius, Akt., M.S.P.A., M.B.A., usai menerima 
SK Mendikbudristek.

berdoa agar Prof. Dody segera sembuh. Karena begitu Prof. Dody fit, dapat kembali berkiprah di  

kampus. Bersama Prof. Dody, STIE YKPN mempunyai  dua guru besar di bidang Ilmu Akuntansi, sehingga 

kami bisa memulai untuk mendirikan program S3 Akuntansi,” ujar Prof. Dr. Wisnu Prajogo, S.E., M.B.A. 

    Di sela-sela sambutannya, Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt.,  menceritakan perjalanan Dr. Dody 

Hapsoro dalam meraih gelar guru besar. Prof. Didi mengucapkan selamat kepada STIE YKPN yang pada 

hari ini telah bertambah guru besarnya.  

    Selain itu Prof. Didi juga menyampaikan info yang menggemberikan pada Dr. Dody. Pada saat yang 

sama, telah terbit  SK Kenaikan Pangkat Dr. Dody Hapsoro menjadi Pembina Utama Madya, IV/d, 

terhitung mulai tanggal 1 Oktober 2021. “Hari ini ada dua anugerah. Selain jabatan fungsionalnya naik 

menjadi guru besar. Golongan dan pangkatnya juga naik. Jadi ini hadiah istimewa untuk Pak Dody,” ujar 

Prof. Didi Achjari. 

Ilmu Manajemen 

    Jum’at (26/11/2021) Plt Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., menyerahkan SK 

Mendikbudristek kepada Ketua STIE YKPN. SK Mendikbudristek bernomor 71079/MPK.A/KP.05.01/2021  

tanggal 19 Oktober 2021 adalah tentang kenaikan jabatan fungsional dosen menjadi guru besar. Oleh 

Ketua STIE YKPN SK Mendikbudristek tersebut diteruskan kepada N. H. Setiadi Wijaya, S.E., M.Si., Ph.D. 

    Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi menyetujui kenaikan jabatan akademik N.H. 

Setiadi Wijaya, S.E., M.Si., Ph.D., menjadi profesor dalam bidang Ilmu Manajemen, dengan angka kredit 

sebesar 850,50; terhitung mulai tanggal  01 Oktober 2021. Jabatan akademik sebelumnya adalah Lektor 

Kepala AK 450,68 per 1 September 2010. 

    Bagi sivitas akademika STIE YKPN terbitnya SK Mendikbudristek itu sungguh memberi kebanggan 

tersendiri. Pada hal baru saja pada 16 September 2021 Prof. Dr. Dody Hapsoro Tarcisius, Akt., M.S.P.A., 

M.B.A., menerima SK kenaikan jabatan fungsional menjadi guru besar Ilmu Akuntansi. 

 
Prof. N. H. Setiadi Wijaya, S.E., M.Si., Ph.D., bersama Plt Kepala LLDikti Wilayah V dan Ketua STIE YKPN. 

 
 

Prof. N. H. Setiadi Wijaya, S.E., M.Si., Ph.D., bersama Plt Kepala LLDikti 
Wilayah V dan Ketua STIE YKPN.
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Sekretaris Lembaga Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H. 
Sedangkan Dr. Emanuel Pranawa Dhatu Martasudjita, 
Pr., didampingi oleh Rektor Universitas Sanata Dharma, 
Drs. Johanes Eka Priyatma, M.Sc., Ph.D.

Sesaat sebelum diserahkan oleh Kepala Lembaga, 
SK Mendikbudristek tersebut dibacakan oleh 
Taufiqurahman, S.E., Kepala Bagian Tata Usaha LLDikti 
Wilayah V. Melalui SK Mendikbudristek bernomor  1967/
MPK/KP/2021, terhitung mulai tanggal (TMT) 1 Desember 
2020 Dr. Emanuel Pranawa Dhatu Martasudjita, Pr., 
dinaikkan jabatan akademiknya menjadi guru besar atau 
profesor dalam bidang Ilmu Teologia.

Dalam sambutannya, Romo Marto, demikian 
Dr. Emanuel Pranawa Dhatu Martasudjita, Pr., basa 
dipanggil oleh para koleganya, mengucapkan terima 
kasih  kepada Tuhan YME dan kepada seluruh pihak yang 
telah membantu proses sampai dengan berdarah-darah, 
dalam meperoleh kenaikan jabatan fungsional guru 
besar.  “Prosesnya tidak instan, diawali dari pengajuan 
surat pengusulan dari LLDikti Wilayah V tanggal 30 Juni 
2020 ke Ditjen Dikti dan turun dari Kementerian tanggal 
13 Januari 2021,” ujar Romo Marto.

Sambutan dilanjutkan oleh Rektor Universitas 
Sanata Dharma, Drs. Johanes Eka Priyatma, M.Sc., 
Ph.D., yang mengatakan,  “Dalam konteks Fakultas 
Teologi dan hidup berbangsa, peran teologi dan peran 
spiritualitas dalam membangun bangsa ini. Khususnya 
dalam membangun tata kehidupan yang bermartabat, 
sangat diperlukan.”   

Rektor USD berharap Romo Marto sebagai 
professor akan memperkuat peran Fakultas Teologi 
dalam membantu masyarkat membumikan  wacana 
teologis sehingga berdampak dan mempengaruhi hidup 
banyak orang.

Kepala LLDikti V, Prof Didi Achjari mengatakan, 
“Penyerahan SK Jabatan fungsional guru besar ini 
merupakan SK yang saya serahkan ke-23 semenjak saya 
mengemban amanah di Lembaga Layanan Pendidikan 
Tinggi Wilayah V.” Kepala Lembaga menyampaikan 
penghargaan dan mengucapkan terima kasih atas kerja 
keras yang telah dilakukan oleh Romo Marto. Dan, 

dengan bertambahnya guru besar maka diharapkan 
semakin meningkatkan mutu dosen dan perguruan  
tinggi, khususnya Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta.

Profesor Ilmu Matematika
Plt Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, 

S.H., M.H., Jum’at (26/11/2021) menyerahkan SK 
kenaikan jabatan akademik dosen menjadi guru besar 
atas nama Sudi Mungkasi, S.Si., M.Math.Sc., Ph.D., 
dosen Universitas Sanata Dharma (USD). Upacara 
diselenggarakan di Ruang Seminar Driyarkara, Kampus 
II Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 

Dalam acara tersebut, Drs. Johanes Eka Priyatma, 
M.Sc., Ph.D., Rektor Universitas Sanata Dharma 
mengatakan, keberhasilan Sudi Mungkasi, S.Si., M.Math.
Sc., Ph.D., menjadi guru besar, meneguhkan keyakinan 
meskipun USD merupakan PTS kecil, namun memiliki 
visi yang besar. 

Rektor berharap agar sivitas akademika USD 
memiliki sikap dan kepercayaan diri yang tinggi untuk 
berkontribusi secara luas, “Sehingga dengan jabatan 
fungsional tertinggi itu semakin memberdayakan semua 
pihak untuk menjadikan program studi, fakultas, dan 
Universitas Sanata Dharma berkiprah secara signifikan,  
dalam membantu Bangsa Indonesia mengatasi 
persoalannya.”

Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., Plt. Kepala LLDikti 
Wilayah V mengucapkan selamat atas pencapaian 
jenjang karir tertinggi secara akademis di usianya yang 
masih muda kepada Prof. Sudi Mungkasi. “Apalagi 
masih sedikit guru besar yang berkiprah di bidang Ilmu 
Matematika. Jadi besar harapan ke depan di LLDikti 
Wilayah V akan lahir lebih banyak lagi guru besar yang 
mengikuti jejak Prof. Sudi Mungkasi, berkiprah dalam 
Ilmu Matematika.”

 

Profesor Ilmu Teologi
Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta 

menggelar acara serah terima Surat Keputusan (SK) 
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi  
Nomor 26134/MPK.A/KP.05.01/2021 tentang Kenaikan 
Jabatan Akademik Dosen kepada Pdt. Yahya Wijaya, 
M.Th., Ph.D., sebagai Guru Besar atau Profesor dalam 
bidang ilmu Teologi. 

Prestasi

     Acara penyerahan SK Mendikbudristek kepada Nikodemus Hans Setiadi Wijaya, S.E., M.Si., Ph.D.,  

dilaksanakan di Lobby Gedung Pusat STIE YKPN. Tamu yang hadir  terbatas karena masih dalam suasana 

Pandemi Covid-19, sehingga panitia menerapkan protokol kesehatan secara ketat. 

   Dalam sambutannya, Prof. Nikodemus Hans Setiadi Wijaya, S.E., M.Si., Ph.D., menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada banyak pihak yang telah terlibat mendukung dan membantunya. Dengan 

dicapainya jabatan akademik guru besar itu, Prof. Hans Setiadi berharap dan berusaha untuk semakin 

berbuat lebih baik lagi bagi dunia pendidikan, khususnya bagi STIE YKPN. 

 

Jafung bagi Romo 

      Kamis, 11/2/2021 di Ruang Seminar Driyarkara Universitas Sanata Dharma (USD) dilaksananakan 

penyerahan SK kenaikan jabatan akademik guru besar atas nama Dr. Emanuel Pranawa Dhatu 

Martasudjita, Pr. SK itu diserahkan oleh Kepala LLDikti Wilayah V Prof. Dr.  Didi Achjari, S.E., M.Com., 

Akt., yang saat itu didampingi Sekretaris Lembaga Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H. Sedangkan Dr. 

Emanuel Pranawa Dhatu Martasudjita, Pr., didampingi oleh Rektor Universitas Sanata Dharma, Drs. 

Johanes Eka Priyatma, M.Sc., Ph.D. 

   Sesaat sebelum diserahkan oleh Kepala Lembaga, SK Mendikbudristek tersebut dibacakan oleh 

Taufiqurahman, S.E., Kepala Bagian Tata Usaha LLDikti Wilayah V. Melalui SK Mendikbudristek bernomor  

1967/MPK/KP/2021, terhitung mulai tanggal (TMT) 1 Desember 2020 Dr. Emanuel Pranawa Dhatu 

Martasudjita, Pr., dinaikkan jabatan akademiknya menjadi guru besar atau profesor dalam bidang Ilmu 

Teologia. 

 
 Prof. Dr. Emanuel Pranawa Dhatu Martasudjita, Pr., usai menerima SK Mendikbudristek. 

 

     Dalam sambutannya, Romo Marto, demikian Dr. Emanuel Pranawa Dhatu Martasudjita, Pr., basa 

dipanggil oleh para koleganya, mengucapkan terima kasih  kepada Tuhan YME dan kepada seluruh pihak 

yang telah membantu proses sampai dengan berdarah-darah, dalam meperoleh kenaikan jabatan 

Prof. Dr. Emanuel Pranawa Dhatu Martasudjita, Pr., usai menerima SK 
Mendikbudristek.

 
Prof. Sudi Mungkasi, S.Si., M.Math.Sc., Ph.D., menerima SK Mendikbudristek dari Plt Kepala LLDikti Wilayah V. 

 

Profesor Ilmu Teologi 

        Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta menggelar acara serah terima Surat 

Keputusan (SK) Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi  Nomor 

26134/MPK.A/KP.05.01/2021 tentang Kenaikan Jabatan Akademik Dosen kepada Pdt. Yahya Wijaya, 

M.Th., Ph.D., sebagai Guru Besar atau Profesor dalam bidang ilmu Teologi.  

    Penyerahan SK Mendikbudristek oleh Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., Kepala Lembaga LLDikti 

Wilayah V  kepada Ir. Henry Feriadi, M.Sc., Ph.D. , Rektor UKDW dan diteruskan kepada Pdt. Yahya 

Wijaya, M.Th., Ph.D., dalam upacara yang dilaksanakan sesuai dengan standar protokol kesehatan di 

Lecture Hall Didaktos UKDW, Kamis, 13 Juni 2021. 

          Turut hadir dalam acara itu Sekretaris Pelaksana LLDikti  Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., 

M.H.,  Kepala Bagian Tata Usaha LLDikti Wilayah V, Penyelia SDM LLDikti Wilayah V, Staf SDM LLDikti 

Wilayah V. Sementara dari lingkungan UKDW hadir pula Pengurus Yayasan Perguruan Tinggi Kristen 

Duta Wacana, Wakil Rektor Bidang Akademik, Riset, dan Inovasi (WR 1), Wakil Rektor  Bidang Keuangan 

dan Pengembangan Aset (WR 2), Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni, dan Informasi (WR 3), 

Wakil Rektor Bidang Pengembangan Kapasitas SDM dan Jejaring (WR 4), Ketua Senat UKDW, para 

dekan, serta Kepala Unit Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM). 

 

Prof. Sudi Mungkasi, S.Si., M.Math.Sc., Ph.D., menerima SK Mendikbud-
ristek dari Plt Kepala LLDikti Wilayah V.
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Penyerahan SK Mendikbudristek oleh Prof. Dr. Didi 
Achjari, S.E., M.Com., Akt., Kepala Lembaga LLDikti 
Wilayah V  kepada Ir. Henry Feriadi, M.Sc., Ph.D. , Rektor 
UKDW dan diteruskan kepada Pdt. Yahya Wijaya, M.Th., 
Ph.D., dalam upacara yang dilaksanakan sesuai dengan 
standar protokol kesehatan di Lecture Hall Didaktos 
UKDW, Kamis, 13 Juni 2021.

Turut hadir dalam acara itu Sekretaris Pelaksana 
LLDikti  Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H.,  
Kepala Bagian Tata Usaha LLDikti Wilayah V, Penyelia 
SDM LLDikti Wilayah V, Staf SDM LLDikti Wilayah V. 
Sementara dari lingkungan UKDW hadir pula Pengurus 
Yayasan Perguruan Tinggi Kristen Duta Wacana, Wakil 
Rektor Bidang Akademik, Riset, dan Inovasi (WR 1), Wakil 
Rektor  Bidang Keuangan dan Pengembangan Aset (WR 
2), Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan, Alumni, dan 
Informasi (WR 3), Wakil Rektor Bidang Pengembangan 
Kapasitas SDM dan Jejaring (WR 4), Ketua Senat UKDW, 
para dekan, serta Kepala Unit Pengembangan Sumber 
Daya Manusia (PSDM).

Rektor UKDW dalam sambutannya menyampaikan 
selamat atas pencapaian jabatan akademik tertinggi 
kepada Pdt. Yahya Wijaya, M.Th., Ph.D., yang juga 
menjabat sebagai Ketua Program Studi Doktor Teologi. 
Rektor mengungkapan rasa syukur setelah sekian lama 
UKDW menunggu, akhirnya salah satu dosen di Program 
Studi Teologi berhasil mencapai jabatan guru besar.

“Hal ini adalah momentum yang sangat baik. 
Semoga momen ini membuka pintu berikutnya untuk 
dosen-dosen UKDW yang sedang mengantri menerima 
SK kenaikan jabatan akademik guru besar,” ujar Rektor. 
Kepada para dosen Rektor UKDW berharap hendaknya 
kenaikan jabatan akademik  Pdt. Yahya Wijaya, M.Th., 
Ph.D., memberi inspirasi rekan-rekan dosen yang lain, di 
tengah kesibukan dengan MBKM. 

Dalam kesempatan tersebut Rektor UKDW juga 
menyebutkan bahwa UKDW telah menerima hibah 
MBKM untuk enam program studi. Program Bantuan 
Program Studi Menerapkan Kerja Sama Kurikulum 
Merdeka Belajar – Kampus Merdeka Tahun 2020 untuk 
Prodi Arsitektur dan Prodi Desain Produk, serta Program 
Bantuan Kerja Sama Kurikulum dan Implementasi 
Merdeka Belajar – Kampus Merdeka Tahun 2021 
untuk Prodi Akuntansi, Prodi Filsafat Keilahian, Prodi 

Manajemen, dan Prodi Pendidikan Bahasa Inggris. Hibah-
hibah terssebut menjadi pemantik untuk penataan 
sistem di UKDW.  

Sementara itu Kepala LLDikti Wilayah V 
menyampaikan bahwa untuk meraih jabatan fungsional 
tertinggi yaitu guru besar, bukanlah hal yang mudah 
karena prosesnya cukup panjang. Sebagai bentuk 
layanan, LLDikti Wilayah V akan selalu mengawal 
kemajuan para dosen yang sudah diusulkan. “Kalau 
ada dosen dari perguruan tinggi di lingkungan LLDikti 
Wilayah V yang kemudian bisa menjadi guru besar, itu 
juga menjadi kebanggaan dan juga target kerja LLDikti 
Wilayah V,” ujar Prof. Didi Achjari.

Tabita Kartika Christiani, Profesor Teologi Kedua 
di UKDW

Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta 
kembali menyelenggarakan acara penyerahan SK 
Mendikbudristek tentang kenaikan jabatan guru besar. 
Acara diselenggarakan dengan menerapkan protokol 
kesehatan secara ketat. Kali ini SK Mendikbudristek 
tentang kenaikan jabatan guru besar  bernomor 71092/
MPK.A/KP.05.01/2021 adalah atas nama Pdt. Tabita 
Kartika Christiani, S.Th., M.Th., Ph.D., dalam Ilmu 
Teologi, dengan angka kredit sebesar 852, terhitung 
mulai tanggal 01 Oktober 2021.

Acara diselenggarakan pada Jum’at (5/11/2021) di 
tempat yang sama di Lecture Hall Didaktos UKDW, dan 
merupakan penyerahan SK kenaikan jabatan akademik 
dosen di bidang yang sama, Ilmu Teologi. Beberapa 
waktu sebelumnya (Kamis, 13 Juni 2021) Pdt. Yahya 
Wijaya, M.Th., Ph.D., mendapat kenaikan jabatan 
akademik guru besar.

SK Mendikbudristek itu diserahkan oleh Plt. Kepala 
LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., 
kepada Rektor Universitas Kristen Duta Wacana, Ir. 
Henry Feriadi, M.Sc., Ph.D., yang kemudian diserahkan 
kepada Pdt. Tabita Kartika Christiani, S.Th., M.Th., Ph.D.

Dalam sambutannya, Rektor UKDW mengemukakan 
bahwa prestasi yang berhasil diraih Pdt. Tabita Kartika 
Christiani, S.Th., M.Th., Ph.D., merupakan suatu 
kebahagiaan. “Terutama tahun ini kami menambah dua 

Prestasi

 
Kepala LLDikti Wilayah V menyerahkan SK Mendikbudristek kepada Pdt. Yahya Wijaya, M.Th., Ph.D., disaksikan Sekretaris 
LLDikti Wilayah V (kanan) dan Rektor UKDW (kiri). 

 

     Rektor UKDW dalam sambutannya menyampaikan selamat atas pencapaian jabatan akademik 

tertinggi kepada Pdt. Yahya Wijaya, M.Th., Ph.D., yang juga menjabat sebagai Ketua Program Studi 

Doktor Teologi. Rektor mengungkapan rasa syukur setelah sekian lama UKDW menunggu, akhirnya salah 

satu dosen di Program Studi Teologi berhasil mencapai jabatan guru besar. 

     “Hal ini adalah momentum yang sangat baik. Semoga momen ini membuka pintu berikutnya untuk 

dosen-dosen UKDW yang sedang mengantri menerima SK kenaikan jabatan akademik guru besar,” ujar 

Rektor. Kepada para dosen Rektor UKDW berharap hendaknya kenaikan jabatan akademik  Pdt. Yahya 

Wijaya, M.Th., Ph.D., memberi inspirasi rekan-rekan dosen yang lain, di tengah kesibukan dengan 

MBKM.  

     Dalam kesempatan tersebut Rektor UKDW juga menyebutkan bahwa UKDW telah menerima hibah 

MBKM untuk enam program studi. Program Bantuan Program Studi Menerapkan Kerja Sama Kurikulum 

Merdeka Belajar – Kampus Merdeka Tahun 2020 untuk Prodi Arsitektur dan Prodi Desain Produk, serta 

Program Bantuan Kerja Sama Kurikulum dan Implementasi Merdeka Belajar – Kampus Merdeka Tahun 

2021 untuk Prodi Akuntansi, Prodi Filsafat Keilahian, Prodi Manajemen, dan Prodi Pendidikan Bahasa 

Inggris. Hibah-hibah terssebut menjadi pemantik untuk penataan sistem di UKDW.   

     Sementara itu Kepala LLDikti Wilayah V menyampaikan bahwa untuk meraih jabatan fungsional 

tertinggi yaitu guru besar, bukanlah hal yang mudah karena prosesnya cukup panjang. Sebagai bentuk 

layanan, LLDikti Wilayah V akan selalu mengawal kemajuan para dosen yang sudah diusulkan. “Kalau 

ada dosen dari perguruan tinggi di lingkungan LLDikti Wilayah V yang kemudian bisa menjadi guru besar, 

itu juga menjadi kebanggaan dan juga target kerja LLDikti Wilayah V,” ujar Prof. Didi Achjari. 

 

Tabita Kartika Christiani, Profesor Teologi Kedua diUKDW 

    Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta kembali menyelenggarakan acara penyerahan SK 

Mendikbudristek tentang kenaikan jabatan guru besar. Acara diselenggarakan dengan menerapkan 

Kepala LLDikti Wilayah V menyerahkan SK Mendikbudristek kepada Pdt. 
Yahya Wijaya, M.Th., Ph.D., disaksikan Sekretaris LLDikti Wilayah V (kanan) 

dan Rektor UKDW (kiri).

protokol kesehatan secara ketat. Kali ini SK Mendikbudristek tentang kenaikan jabatan guru besar  

bernomor 71092/MPK.A/KP.05.01/2021 adalah atas nama Pdt. Tabita Kartika Christiani, S.Th., M.Th., 

Ph.D., dalam Ilmu Teologi, dengan angka kredit sebesar 852, terhitung mulai tanggal 01 Oktober 2021. 

     Acara diselenggarakan pada Jum’at (5/11/2021) di tempat yang sama di Lecture Hall Didaktos UKDW, 

dan merupakan penyerahan SK kenaikan jabatan akademik dosen di bidang yang sama, Ilmu Teologi. 

Beberapa waktu sebelumnya (Kamis, 13 Juni 2021) Pdt. Yahya Wijaya, M.Th., Ph.D., mendapat kenaikan 

jabatan akademik guru besar. 

 
Prof. Pdt. Tabita Kartika Christiani, S.Th., M.Th., Ph.D., usai menerima SK Mendikbudristek. 

     

   SK Mendikbudristek itu diserahkan oleh Plt. Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., 

kepada Rektor Universitas Kristen Duta Wacana, Ir. Henry Feriadi, M.Sc., Ph.D., yang kemudian 

diserahkan kepada Pdt. Tabita Kartika Christiani, S.Th., M.Th., Ph.D. 

    Dalam sambutannya, Rektor UKDW mengemukakan bahwa prestasi yang berhasil diraih Pdt.     Tabita 

Kartika Christiani, S.Th., M.Th., Ph.D., merupakan suatu kebahagiaan. “Terutama tahun ini kami 

menambah dua Guru Besar. Beberapa bulan yang lalu Pdt. Prof Yahya Wijaya yang baru saja 1 

November yang lalu melakukan pengukuhan Guru Besar pada saat Dies Natalis yang ke-59,” ujar Rektor 

UKDW. 

     Plt. Kepala LLDikti Wilayah V berpesan bahwa dengan diraihnya jabatan akademik guru besar ini, 

hendaknya Prof. Tabita tidak berhenti berkarya untuk UKDW, bangsa dan negara. Dan yang tak kalah 

penting, menurut Plt Kepala Lembaga, Prof. Tabita dapat memberikan semangat dan motivasi kepada 

para dosen lain agar jangan pernah ragu untuk segera memproses kenaikan jabatan akademik guru 

besarnya. 

Profesor Pertama di STIE IEU 

Prof. Pdt. Tabita Kartika Christiani, S.Th., M.Th., Ph.D., usai menerima SK 
Mendikbudristek.



     31Warta LLDikti Wilayah V Vol. XII No. 2 Desember 2021

Guru Besar. Beberapa bulan yang lalu Pdt. Prof Yahya 
Wijaya yang baru saja 1 November yang lalu melakukan 
pengukuhan Guru Besar pada saat Dies Natalis yang ke-
59,” ujar Rektor UKDW.

Plt. Kepala LLDikti Wilayah V berpesan bahwa 
dengan diraihnya jabatan akademik guru besar ini, 
hendaknya Prof. Tabita tidak berhenti berkarya untuk 
UKDW, bangsa dan negara. Dan yang tak kalah penting, 
menurut Plt Kepala Lembaga, Prof. Tabita dapat 
memberikan semangat dan motivasi kepada para dosen 
lain agar jangan pernah ragu untuk segera memproses 
kenaikan jabatan akademik guru besarnya.

Profesor Pertama di STIE IEU
Ketua STIE Isti Ekatana Upaweda (STIE IEU) 

Yogyakarta Ir. M. Rifai Arief, M.M., menaruh harapan 
besar berkenaan dengan prestasi seorang dosennya 
yang berhasil meraih jabatan akademik guru besar.     
Dr. Sung San San alias Santi Budiman, S.E., M.M., 
berdasarkan SK Mendikbudristek Nomor 49413/MPK.A/
KP.05.01/2021 tanggal 21 Juli 2021 dinaikkan jabatan 
akademiknya menjadi guru besar /profesor dalam 
bidang Ilmu Manajemen, dengan angka kredit sebesar 
872,97; terhitung mulai tanggal 01 Juli 2021.

 Pada Jum’at, 27 Agustus 2021 di kampus I STIE Isti 
Ekatana Upaweda Yogyakarta, Kepala LLDikti Wilayah V 
Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., menyerahkan SK 
Mendikbudristek tersebut. Saat menerima SK, Dr. Sung 
San San alias Santi Budiman, S.E., M.M., didampingi oleh 
Ketua STIE Isti Ekatana Upaweda (STIE IEU) Yogyakarta 
Ir. M. Rifai Arief, M.M.

Dalam pidatonya, Ir. M. Rifai Arief, M.M., Ketua STIE 
IEU berharap bahwa SK kenaikan jabatan akademik guru 
besar yang telah diterima itu tidak berhenti sampai di sini. 
“Diharapkan dengan anugerah guru besar itu Bu Santi, 
akan semakin berperan banyak mengembangkan STIE 
IEU. Selain menjadi tauladan bagi teman-teman kolega 
dosen yang lain, juga banyak melakukan pengabdian 
pada masyarakat,” ujarnya Ir. Rifai Arief, M.M.

Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., mendukung 
harapan Ketua STIE IEU. Prof. Didi juga berharap dengan 
diterimanya SK kenaikan jabatan akademik guru besar 
itu kiranya Prof. Dr. Santi Budiman, S.E., M.M., dapat 
menjadi inspirasi bagi dosen-dosen lain dan bersedia 
membantu dosen-dosen lain yang lebih yunior.

Prestasi

Ilmu Komputer
Universitas AMIKOM Yogyakarta menggelar acara 

serah terima Surat Keputusan (SK) Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 49410/MPK.A/
KP.05.01/2021 tanggal 21 Juli 2021 tentang kenaikan 
jabatan akademik dosen atas nama Dr. Kusrini, S.Kom., 
M.Kom., sebagai guru besar atau profesor dalam bidang 
Ilmu Komputer dengan angka kredit sebesar 896,65; 
terhitung mulai tanggal 01 Juli 2021.

Acara berlangsung di Ruang Cinema Kampus 
Amikom, Condong Catur, Depok, Sleman, pada Selasa 
(24/08/2021) dengan standar protokol kesehatan yang 
ketat.

SK Mendikbudristek itu diserahkan oleh Prof. Dr. 
Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., Kepala LLDikti  Wilayah 
V kepada Rektor Universitas Amikom Yogyakarta, Prof. 
Dr. M. Suyanto, M.M., untuk diteruskan kepada Dr. 
Kusrini, S.Kom., M.Kom.

Dalam sambutannya, Rektor Universitas Amikom 
Yogyakarta menyampaikan rasa syukurnya atas 
pencapaian jabatan akademik tertinggi oleh Dr. Kusrini, 
S.Kom., M.Kom., yang juga menjabat sebagai Direktur 
Program Pasca sarjana. “Ini adalah hadiah di masa susah. 
Hal ini sangatlah luar biasa dalam situasi Pandemi Covid-
19,” ujar Prof. Suyanto.

Rektor berharap dengan diperolehnya 
jabatan akademik guru besar, maka setelah upaya 
mempertahankan akreditasi Program Pascasarjana 
(S2) baik yang reguler maupun Pendidikan Jarak 

Jauh (PJJ). Universitas Amikom 
Yogyakarta akan berproses untuk 
membuka jenjang S3. Rektor juga 

menambahkan bahwa Universitas 
Amikom Yogyakarta berhasil meraih 

peringkat 33 dunia dari World’s 
Universities with Real Impact.

Kepada Rektor dan se-
luruh jajaran beserta sivi-
tas akademika Universitas 

Amikom, Prof. Dr. Didi Achjari, 
S.E., M.Com., Akt., memberi-
kan apresiasi karena mampu 
mencapai prestasi yang 
sangat membanggakan.  

Menurut Kepala Lem-
baga, “Itu adalah bagian 

yang harus didukung. Tu-
gas LLDikti Wilayah V adalah 

menjamin mutu dari PTS. De-
ngan prestasi-prestasi terse-
but, harapannya nanti ber-

ujung pada mutu yang semakin meningkat. “
Prof. Didi berpesan, menjadi guru besar bukanlah 

akhir. Ilmu yang sudah dimiliki, yang sudah diperoleh 
termasuk gelar atau anugrah jabatan fungsional guru 
besar itu, harus dipancarkan ke masyarakat dalam 
bentuk pendidikan anak-anak bangsa. 

“Dengan pendidikan yang baik akan membuat 
Bangsa Indonesia ini makin mandiri, makin kuat, dan 
makin sejahtera,” ujar Kepala LLDikti Wilayah V.||

     Ketua STIE Isti Ekatana Upaweda (STIE IEU) Yogyakarta Ir. M. Rifai Arief, M.M., menaruh harapan 

besar berkenaan dengan prestasi seorang dosennya yang berhasil meraih jabatan akademik guru besar.     

Dr. Sung San San alias Santi Budiman, S.E., M.M., berdasarkan SK Mendikbudristek Nomor 

49413/MPK.A/KP.05.01/2021 tanggal 21 Juli 2021 dinaikkan jabatan akademiknya menjadi guru besar 

/profesor dalam bidang Ilmu Manajemen, dengan angka kredit sebesar 872,97; terhitung mulai tanggal 

01 Juli 2021. 

 
Prof. Dr. Sung San San alias Santi Budiman, S.E., M.M., menunjukkan SK Mendikbudristek yang baru diterimanya. 

    Pada Jum’at, 27 Agustus 2021 di kampus I STIE Isti Ekatana Upaweda Yogyakarta, Kepala LLDikti 

Wilayah V Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., menyerahkan SK Mendikbudristek tersebut. Saat 

menerima SK, Dr. Sung San San alias Santi Budiman, S.E., M.M., didampingi oleh Ketua STIE Isti Ekatana 

Upaweda (STIE IEU) Yogyakarta Ir. M. Rifai Arief, M.M. 

     Dalam pidatonya, Ir. M. Rifai Arief, M.M., Ketua STIE IEU berharap bahwa SK kenaikan jabatan 

akademik guru besar yang telah diterima itu tidak berhenti sampai di sini. “Diharapkan dengan anugerah 

guru besar itu Bu Santi, akan semakin berperan banyak mengembangkan STIE IEU. Selain menjadi 

tauladan bagi teman-teman kolega dosen yang lain, juga banyak melakukan pengabdian pada 

masyarakat,” ujarnya Ir. Rifai Arief, M.M. 

     Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., mendukung harapan Ketua STIE IEU. Prof. Didi juga berharap 

dengan diterimanya SK kenaikan jabatan akademik guru besar itu kiranya Prof. Dr. Santi Budiman, S.E., 

M.M., dapat menjadi inspirasi bagi dosen-dosen lain dan bersedia membantu dosen-dosen lain yang 

lebih yunior. 

Ilmu Komputer 

           Universitas AMIKOM Yogyakarta menggelar acara serah terima Surat Keputusan (SK) Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 49410/MPK.A/KP.05.01/2021 tanggal 21 Juli 2021 

Prof. Dr. Sung San San alias Santi Budiman, S.E., M.M., menunjukkan SK 
Mendikbudristek yang baru diterimanya.

tentang kenaikan jabatan akademik dosen atas nama Dr. Kusrini, S.Kom., M.Kom., sebagai guru besar 

atau profesor dalam bidang Ilmu Komputer dengan angka kredit sebesar 896,65; terhitung mulai tanggal 

01 Juli 2021. 

     Acara berlangsung di Ruang Cinema Kampus Amikom, Condong Catur, Depok, Sleman, pada Selasa 

(24/08/2021) dengan standar protokol kesehatan yang ketat. 

     SK Mendikbudristek itu diserahkan oleh Prof. Dr. Didi Achjari, S.E., M.Com., Akt., Kepala LLDikti  

Wilayah V kepada Rektor Universitas Amikom Yogyakarta, Prof. Dr. M. Suyanto, M.M., untuk diteruskan 

kepada Dr. Kusrini, S.Kom., M.Kom. 

   Dalam sambutannya, Rektor Universitas Amikom Yogyakarta menyampaikan rasa syukurnya atas 

pencapaian jabatan akademik tertinggi oleh Dr. Kusrini, S.Kom., M.Kom., yang juga menjabat sebagai 

Direktur Program Pasca sarjana. “Ini adalah hadiah di masa susah. Hal ini sangatlah luar biasa dalam 

situasi Pandemi Covid-19,” ujar Prof. Suyanto. 

 

 
Prof. Dr. Kusrini, S.Kom., M.Kom. 

     Rektor berharap dengan diperolehnya jabatan akademik guru besar, maka setelah upaya 

mempertahankan akreditasi Program Pascasarjana (S2) baik yang reguler maupun Pendidikan Jarak Jauh 

(PJJ). Universitas Amikom Yogyakarya akan berproses untuk membuka jenjang S3. Rektor juga 

menambahkan bahwa Universitas Amikom Yogyakarta berhasil meraih peringkat 33 dunia dari World’s 

Universities with Real Impact. 

Prof. Dr. Kusrini, S.Kom., M.Kom.
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Prestasi

Total 8 (delapan) medali diraih oleh Tim Taekwondo 
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta (Unisa) dalam 
kejuaraan internasional di dua negara Thailand 
dan Ukraina, pada saat yang hampir bersamaan. 

Lima pucuk medali dipetik Tim Taekwondo Unisa dalam 
turnamen World Changmookwan Championship 2021 di 
Thailand, yaitu 3 (tiga) medali emas dan 2 (dua) medali 
perak. Pada Friendship International Ukraine Taekwondo 
Championship 2021 tim meraih 3 (tiga) medali yaitu 2 
(dua) medali emas dan 1 (satu) medali perak.

Turnamen Taekwondo Dunia yang diselenggarakan 
World Taekwondo Changmookwan HQ diikuti peserta dari 
berbagai negara. Turnamen meliputi berbagai rentang 
usia dan tingkatan sabuk. Lantaran sudah terencana 
jauh hari, sementara Pandemi Covid-19 tak kunjung 
reda, maka penyelenggara memutuskan turnamen 
dilaksanakan secara daring.

Terdapat 3 (tiga) kategori lomba dalam kejuaraan 
ini, yakni Open Poomsae, Beach Poomsae, dan World 
Class Poomsae. Dalam masing-masing kategori lomba itu 
terdapat beberapa kelas peserta berdasarkan usia dan 
tingkatan sabuknya.

Eka Zinta Nurmala Dewi salah satu anggota 
kontingen Unisa menceritakan pengalamannya 
mengikuti turnamen tersebut. “Karena diselenggarakan 
secara daring, para peserta membuat video poomsae 
(seni Taekwondo) sesuai kelas dan kategori yang diikuti. 
Rekaman video dikirim kepada panitia,” ujar Eka.      

Kejuaraan ini diawali masa pendaftaran mulai 
26 Oktober 2021, dan 06-07 November 2021 hari-H 
penayangan dan penilaian video para peserta melalui 
channel Youtube GMAC Studio.

Menurut Eka, “Unit Kemahasiswaan Mahasiswa 
(UKM) Taekwondo Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 
menurunkan 5 (lima) atlet pada kategori Open Poomsae 
dan alhamdulillah semuanya berhasil meraih medali.” 

Rincian medali yang berhasil dipetik adalah: 1. Eka 
Zinta Nurmala Dewi (Emas), 2. Fidatul Rahmah (Emas), 

3. Tias Tono Taufik (Emas), 4. Bagus Rozaq Sembada 
(Perak), 5. Sonia Oktaviani (Perak). 

   Eka Zinta Nurmala Dewi dan Fidatul Rahmah adalah 
mahasiswi Prodi Fisioterapi. Tias Tono Taufik mahasiswa 
Prodi Teknik Arsitektur. Bagus Rozaq Sembada 
mahasiswa Prodi Teknologi Laboratorium Medis. Sonia 
Oktaviani mahasiswi Prodi Fisioterapi.

Kontingen Unisa dipimpin Ketua UKM Tekwondo 
Bagus Rozaq Sembada, pelatih Sabeum Nim Rubby dan 
Dr. M. Nurdin Zuhdi, S.Th.I., M.S.I., sebagai Pembina 
UKM Unisa.  Persiapan serius dilakukan oleh Kontingen 
Unisa untuk mengikuti turnamen itu. Bagus Rozaq 
Sembada mengatakan, “Kontingen melakukan latihan 
intensif untuk meningkatkan kemampuan diri.” Dan 
yang dikerjakan dengan sangat ekstra hati-hati adalah 
membuat rekaman video sesuai dengan ketentuan dan 
kriteria lomba. 

“Sebab, penilaian oleh juri dilakukan terhadap 
tayangan rekaman video yang diunggah via flatform 
Youtube GMAC Studio,” ujar Bagus. 

Seperti halnya kejuaraan di Thailand, kejuaraan di 
Ukraina juga dilaksanakan secara daring. Friendship 
International Ukraine Taekwondo Championship 2021 
diselenggarakan 27-29 November 2021.  Dalam kejuaraan 
itu Tim Taekwondo Unisa yang berhasil meraih medali 
yaitu Yulisda Haipi (medali emas), Mezi Putri Arifani 
(medali emas), dan Taufik Nur Ahnaf (medali perak).  
Dua peraih medali emas merupakan mahasiswi Prodi 
Teknologi Laboratorium Medis dan peraih medali perak 
adalah mahasiswa Prodi Teknik Arsitektur.

Semua anggota Tim Taekwondo Unisa yang berhasil 
mempersembahkan medali bagi almamaternya, 
mengaku senang atas prestasi yang mereka capai. 
Mereka juga berterima kasih pada pelatih dan pembina, 
karena semua latihan dan persiapan selama ini dilakukan 
sesuai dan berhasil memenuhi standar Taekwondo 
Internasional.||

Taekwondo Unisa 
Petik Medali di Bangkok dan Ukraina

Tampilan dalam tayangan video yang dinilai oleh juri secara daring. (Dok.Unisa)
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Tapak Suci UAD 
Persembahkan Tiga Medali

Kontingen Tapak Suci (TS) Universitas Ahmad 
Dahlan (UAD) berhasil menorehkan prestasi 
pada kejuaraan bela diri 11th Airlangga 
Championship Tapak Suci International Virtual 

Open 2021. Tiga medali berhasil diraih TS UAD. “Kami 
berhasil mempersembahkan tiga medali, yaitu dua 
emas dan satu perak,” ujar Sanji Julia Kristi, anggota 
Kontingen TS UAD melalui pesan singkat.

Dua medali emas dipersembahkan oleh Andini 
Mandala Putri dari kategori tunggal tangan kosong putri 
dewasa serta Frida Nora Ayu Basri dan Sanji Julia Kristi 
dari kategori ganda tangan kosong bersenjata putri. 

Selain itu, satu medali perak dipersembahkan oleh 
Hindriyati Muhamat, Choliz Akbar, Malika Mahira, 
Hasnia, dan Deden Suryana dari kategori beregu tangan 
kosong. 

Kontingen TS UAD beranggotakan 10 (sepuluh) atlet 
yang terbagi dalam beberapa kategori, yaitu tunggal 
tangan kosong putra dan putri, tunggal bersenjata putra 
dan putri, ganda tangan kosong bersenjata putri, serta 
beregu.

Sanji dan teman-temannya bersyukur atas capaian 
yang diraih TS UAD dalam 11th Airlangga Championship 
Tapak Suci International Virtual Open 2021. “Tidak 
disangka, pasalnya, persiapan yang dilakukan untuk 
mengikuti kejuaraan itu cukup singkat, hanya sekitar 
satu bulan,” ujarnya.

    Kejuaraan ini dilangsungkan secara virtual dengan 
menggunakan Aplikasi Zoom dan Youtube pada 8 hingga 
12 November 2021. Peserta yang ikut dalam kejuaraan 
ini mulai dari usia dini, remaja, praremaja, hingga  
dewasa.||

Prestasi

Kontingen Tapak Suci Universitas Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta. (Dok. UAD).
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Lensa

Ketua KORPRI Unit LLDikti Wilayah V menyampaikan cinderamata kepada Ibu 
Didi Achjari.                                        

Rakorpim LLDikti Wilayah V, Pimpinan PTS, Aptisi Wilayah V, dan ABPPTSI DI 
Yogyakarta via aplikasi zoom.                       

Pengambilan sampel darah untuk check up pegawai LLDikti Wilayah V.                   

Rapat membicarakan usulan prodi baru di LLDikti Wilayah V via aplikasi 
zoom.          

Pegawai LLDikti Wilayah V menjalani workshop jurnalistik.                                       

Pimpinan dan pegawai LLDikti Wilayah V foto bersama.                                       

Sidang penilaian angka kredit (PAK) dipimpin Plt Kepala LLDikti Wilayah V 
Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., (tengah).                                   

Plt Kepala LLDikti Wilayah V Bhimo Widyo Andoko, S.H., M.H., (kanan) berembug serius 
dengan Koordinator Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi Sukarsono Windu Kumoro, 
S.Kom., M.Kom., (kiri) terkait rekomendasi usulan prodi baru.                             
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Lensa

Dalam kunjungan spontanitasnya di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta Mendikbudristek 
Nadiem Makarim tertarik dan langsung berbaur dalam aktivitas mahasiswa yang sedang 
mengerjakan projek terkait Program MBKM di Laboratorium Komunikasi Unisa.

Bimbingan teknis bagi Pimpinan BPH-PTS di lingkungan LLDikti Wilayah V.

Mahasiswa PTS sedang dilatih menulis karya ilmiah di LLDikti Wilayah V.

Plt Kepala LLDikti Wilayah V sedang menerima Tim BPK di Ruang Sidang 
Pimpinan LLDikti Wilayah V.

Kegiatan pendampingan Tim Fasilitator Penjaminan Mutu PTS di lingkungan 
LLDikti Wilayah V.

Ketua KORPRI Unit LLDikti Wilayah V Prof. Mochamad Teguh (kiri) berdiskusi tentang 
penilaian prestasi kerja PNS dengan nara sumber di Ruang Sidang LLDikti Wilayah V.

Mahasiswa yang ikut program kewirausahaan sedang mempresentasikan 
produk yang dihasilkan di hadapan tim untuk dievaluasi.

Mahasiswa PTS Yogyakarta mengikuti Sosialisasi Anti Intoleransi, Anti Kekerasan 
Seksual, dan Anti Perundungan di Ruang Sidang Utama LLDikti Wilayah V.
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